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ABSTRAK

Laily Islamiyah, 2024: Hubungan Citra Tubuh Dengan Interaksi Sosial Remaja
Putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang.
Kata Kunci: Citra Tubuh, Interaksi Sosial.

Penelitian ini dilatar belakangi dengan perempuan meyakini bahwa
kecantikan itu penting, sehingga banyak timbul banyak permasalahan bagi
perempuan sehingga banyak mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya,
banyak produk skincare dan bodycare untuk menunjang citra tubuh, disitulah kita
tahu bahwa citra tubuh itu penting bagi manusia khususnya pada remaja putri.
Remaja saat ini banyak yang mementingkan citra tubuh untuk bisa berinteraksi
sosial dengan baik dengan semua teman disekolahnya.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara
citra tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung
Lumajang?. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui hubungan antara citra
tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung
Lumajang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasi.
Populasi yang diambil siswa putri kelas IX dengan jumlah 51 siswa. Teknik
penggambilan sampel mengguunakan total sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala
yakni skala citra tubuh dan interaksi sosial. Ujji validitas pada skala ini dengan
hasil r hitung > r table (r table 0.275 untuk a = 5%) dan melalui uji reliabilitas
dengan hasil Cronbach Alpha >0,60. Teknik analisis data yang digunakan yaitu
uji korelasi product moment pearson.

Kesimpulan dari penelitian ini ‘menunjukkan hasil uji korelasi yang
dilakukan mendapat nilai signifikasi. 0,002<0,05 dengan nilai r sebesar 0,428.
Hipotesis yang diajukan yakni dapat diterima terdapat hubungan antara citra tubuh
dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perempuan dan kecantikan merupakan hal yang tidak dapat
dipisahkan. Dalam diri perempuan meyakini bahwa kecantikan itu penting,
sehingga banyak timbul permasalahan bagi perempuan ketika mereka
berusaha untuk menjadi cantik yang menyebabkan perempuan banyak
mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Permasalahan fisik itu bukan
masalah baru lagi dan bisa dikatakan menjadi sebuah problem Kklasik
perempuan. Salah satunya pada remaja, saat ini banyak remaja yang
mempersepsikan tubuh (citra tubuh) yaitu kumpulan sikap individu yang
disadari dan tidak disadari terhadap tubuhnya itulah persepsi dari tubuh
seseorang yang dibentuk secara emosional dan bisa berubah seiring dengan
perubahan suasana hati, pengalaman, lingkungan.' Pada remaja citra tubuh
mulai terbentuk seiring dengan perubahan fisik dan kematangan mentalnya.
Dimana pertumbuhhan fisiknya yang masih berubah dan berkembang,
banyaknya tampilan orang lain yang menampilkan bentuk tubuh idealnya, dan
banyaknya kecenderungan untuk membandingkan bentuk tubuhnya.?

Cash mengungkapkan bahwa citra tubuh merupakan bagaimana
individu berfikir, merasa, dan berperilaku terhadap penampilan tubuhnya.

Setiap fikiran atau penilaian terhadap tubuh dapat dipengaruhi oleh keluarga,

! Laras Sitoayu.,dkk.,”Peneingkatan Pemahaman Citra Tubuh Melalui Edukasi Online
Pada Wanita Usia Subur,” Jurnal Pengabdian Nasional (JPN) Indonesia, Vol.3, No.1(2022), 10.

2 Villi Januar.,Dona Eka Putri.,”Citra Tubuh Pada Remaja Putri Menikah dan Memiliki
Anak,” Jurnal Psikologi, Vol.1, No.1(2007), 53.



lingkungan, reaksi atau komentar dari orang lain, perbandingan dengan orang
lain, dan identifikasi orang lain. Selain itu adanya media masa yang mana
mempengaruhi citra tubuh seseorang yang didalamnya mengatakan bahwa
tubuh yang menarik adalah tubuh yang langsing, kulit yang putih, dan muka
yang bersih tanpa jerawat. Hal seperti ini yang dapat mempengaruhi pemikiran
remaja mengenai penampilan fisik dan bentuk tubuh, sehingga dapat
memunculkan rasa ketidakpuasan pada remaja putri.>

Cash mengungkapkan bahwa perempuan sering tidak puas dengan
tubuhnya dan juga sering membicarakan pernyataan negatif mengenai
tubuhnya termasuk berat badan, diet, dan olahraga.bagian yang sering
diperhatikan oleh remaja perempuan meliputi pinggul, bokong, perut, dan
paha.*

Berbicara mengenai tubuh, tubuh adalah salah satu anugrah pemberian
Allah swt dengan berbagai ketetapan dan proporsi yang telah ditentukan-Nya,

seperti dalam Q.S At-Tin/95:4, yang berbunyi:

”’ﬁ-\‘j PO T/,- PR ’T o T
e ) 5_’9g, . ‘3.\ Y .ng %)
&94/;*/ J > £

Ayat tersebut memiliki arti, “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia
dalam bentuk yang sebaik-baiknya .

Ayat ini berkaitan erat dengan tubuh manusia. Dimana disitu jelas
bahwa Allah sudah menciptakan manusia dalam bentuk sebaik-baiknya, tetapi

masih banyak manusia yang kurang bersyukur terkait tubuh yang sudah

® Siti Erna Memunah.,”Hubungan Antara Tingkat Kepuasan Citra Tubuh (Body Image)
Dengan Harga Diri (Self Esteem) Pada Mahasiswi Fakultas Psikologi,”Jurnal Pendidikan Islam
Anak Usia Dini, Vol.1, No.1(2020), 30.

* Tsamarah Zhafirah.,Adi Dinardinata.,”Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Harga
Diri Pada Siswi SMA Kesatrian 2 Semarang,”Jurnal Empati, 7(2018), 336.

®> Al-Qur’an, 95:4.



diberikan dimana manusia mempunyai persepsi pada semua bagian tubuhnya
yang disebut citra tubuh. Salah satu aspek psikologis dari perubahan fisik pada
fase pubertas adalah remaja sangat memperhatikan tubuh mereka dan
membangun citranya sendiri bagaimana tubuh mereka. Perhatian yang
diciptakan remaja akan tubuhnya membuat mereka merasa khawatir saat
mengalami masa haid, tumbuhnya jerawat dan gangguan Kkulit, serta
kecenderungan menjadi gemuk.®
Hurlock menjelaskan meskipun pakaian dan alat-alat kecantikan

dapat digunakan untuk menyembunyikan bentuk-bentuk fisik yang tidak
disukai remaja dan untuk menonjolkan bentuk fisik yang dianggap menarik
tetapi belum cukup untuk menjamin adanya kateksis tubuh atau merasa puas
dengan tubuhnya.”

Sebuah penelitian menyebutkan hasil survei psikologi sekarang bahwa
56% wanita dan kurang lebih 43% pria tidak puas terhadap keseluruhan
penampilan mereka.® Ketidakpuasan dan persepsi terhadap tubuh itupun yang
dinamakan citra tubuh.

Citra tubuh adalah evaluasi diri yang subjektif terhadap penampilan.
Citra tubuh mempunyai efek mendalam pada bagaimana seseorang
memandang dunianya, yang dapat mempengaruhi harga diri, suasana hati,
perilaku makan dan interaksi sosial seseorang.’ Citra tubuh juga diartikan

sebagai kumpulan dari sikap individu yang disadari dan tidak disadari

® Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), 212.

" Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), 211.

8 Sarwer, D. B., Thompson, J. K., & Cash, T. F, “Body image and obesity in adulthood,”
Psychiatric Clinics, 28(2005), 69.

° N L Burke, L M Schaefer, dan J K Thompson.”Body Image”2012.



terhadap tubuhnya termasuk persepsi masa lalu dan sekarang, serta perasaan
tentang ukuran, fungsi, penampilan dan potensi tubuh.’® Dalam Psikologi
Perkembangan juga dijelaskan bahwa penampilan fisik seseorang beserta
identitas seksualnya merupakan ciri pribadi yang paling jelas dan paling
mudah dikenali oleh orang lain dalam interaksi sosial.**

Berbicara tentang interaksi sosial, adapun ayat al-qur’an yang

menjelaskan tentang bersosial sesama manusia, seperti Q.S al-Hujurat ayat 13,

yang berbunyi:

“Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. Sesuangguhnya orang
yang paling muliaa di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu"*?

Menurut Bonner, interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua
individu atau lebih yang paling mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki
kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.™® Interaksi sosial juga diartikan
sebagai pengaruh timbal balik antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok.'* Adapun pendapat lain yang

menjelaskan interaksi sosial ialah hubungan antara individu satu dengan

19 Mad Zzaini, Asuhan Keperawatan Jiwa Masalah Psikososial di Pelayanan Klinis dan
Komunitas, (Yogyakarta: DEEPUPLISH, 2019), 58.

1 Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), 211.

2 Al-Qur’an, 49:13.

13 Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT
Setia Purna Inves, 2007), 3.

1% Vi’aamul izza.,Iranita Hervi M.,”Hubungan Antara Body Dissatifaction Dan interaksi
Sosial Dengan Kepercayaan Diri Remaja Putri,”Proyeksi, Vol.6, No.1, 48.



individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain atau
sebaliknya, yang didalamnya terdapat hubungan timbal balik.*

Interaksi  sosial juga mempunyai beberapa faktor yang
melatarbelakangi terjadinya interaksi sosial seperti imitasi, sugesti,
identifikasi, dan simpati. Interaksi antar manusia itu ditimbulkan oleh
bermacam-macam hal yang merupakan dasar dari peristiwa sosial yang lebih
luas. Kejadian dalam masyarakat pada dasarnya bersumber pada interksi
individu dengan individu lainnya.*®

Peneliti  memilih remaja, dimana remaja merupakan masa
perkembangan transisi antara masa anak-anak dan masa dewasa yang
mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional. Pada
perkembangan sosial, remaja berusaha untuk melepaskan diri dari orang tua
dan menuju kearah teman sebaya. Kemudian pada masa ini remaja mulai
berinteraksi dengan lingkungan sosial maupun lawan jenisnya. Remaja
memiliki kebutuhan yang kuat untuk disukai dan diterima oleh teman sebaya
atau kelompoknya, sehingga remaja akan senang apabila diterima dan
sebaliknya remaja akan tertekan dan cemas apabila ditolak dan diremehkan
oleh teman sebayanya.!” Kehidupan sosial pada remaja mulai menunjukkan

ketertarikan untuk bergabung dengan lingkungan sosial. Remaja harus

!> Bimo Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: ANDI, 2003), 65.

'8 siti Mahmudah, Psikologi Sosial: Sebuah Pengantar, (Malang:UIN Maliki Press,
2010),75.

" El-Husni, Liesabella Nahda,”Hubungan Antara Citra Tubuh (Body Image) Dengan
Kecemasan Sosial Pada Remaja Putri di Yogyakarta”(Skripsi Thesis, Universitas Mercu Buana
Yogyakarta, 2021), 2.



memahami orang lain sebagai individu yang unik dan berbeda dengan dirinya
serta dituntut untuk memiliki penyesuaian sosial yang baik.

Beberapa penelitian lain juga mengatakan hal serupa, bahwa masih
banyak remaja putri yang kurang berinteraksi sesama teman dan dengan
lingkungannya dikarenakan mereka masih memikirkan terkait citra tubuh
mereka. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Shofiana Eva Ratnasari
dengan judul Hubungan Body Image dengan Kecemasan Sosial Pada Remaja
Perempuan dimana dalam penelitiannya menjelaskan bahwa beberapa remaja
perempuan ketika berinteraksi sosial sering mengalami kecemasan sosial yang
mengemukakan hasil bahwa ada hubungan negatif antara body image dengan
kecemasan sosial pada remaja perempuan dan body image menunjukkan
kontribusi pada munculnya kecemasan sosial.*®

Terkait beberapa penelitian yang sudah banyak menjelaskan terkait
dengan citra tubuh remaja putri, dimana juga citra tubuh ini menjadi ranah
penting bagi remaja putri, selain itu citra tubuh “ini ditujukan untuk
membangun percaya diri, emosional baik, dan persepsi positif atau negatif
pada diri sendiri. Sekarang ini" juga banyak produk scincare dan bodycare
untuk menunjang citra tubuh, disitulah kita tahu bahwa citra tubuh itu penting
bagi manusia khususnya pada remaja putri. Peneliti juga menemukan data
hasil dari wawancara dan observasi singkat, bahwa ada dari beberapa remaja
putri yang sangat mementingkan citra tubuh untuk bisa berinteraksi sosial

dengan baik dengan semua teman yang ada disekolahnya. Dimana remaja ini

'8 Shofiana Eva Ratnasari, “Hubungan Antara Body Image Dengan Kecemasan Sosial
Pada Remaja Perempuan”, (Skripsi, 2017), Hal.1.



juga menggunakan beberapa produk scincare dan bodycare untuk menunjang
citra tubuh mereka, sehingga hal ini sangat menarik untuk didalami. Dalam
hal ini peneliti memilih SMP Negeri 1 Rowokangkung untuk mengetahui
lebih dalam lagi terkait apa yang akan diteliti nantinya.

Alasan mengapa memilih SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang
menjadi tempat penelitian yang dipilih peneliti ialah dikarenakan sekolah ini
merupakan sekolah menengah negeri satu pertama yang ada dilingkup desa
dan kecamatan. Remaja yang bersekolah disana merupakan remaja yang
berasal dari desa, bukan remaja kota. Dimana kebanyakan pekerjaan orang tua
mereka sebagai petani dan wiraswasta, remaja disana juga mampu menunjang
citra tubuh mereka sesuai dengan penghasilan orang tua mereka. Interaksi
sosial disana dinilai cukup baik karena lingkup pertemanan mereka yang kecil.
Meskipun interaksi sosialnya dinilai cukup baik, banyak remaja putri disana
masih kurang percaya diri dalam berinteraksi dengan sesama teman maupun
guru karena penilaian terhadap citra tubuh mereka.'® Maka berdasarkan teori,
penelitian terdahulu. dan kondisi tempat penelitian tersebut, tentulah peneliti
tertarik untuk mengkaji lebih dalam  terkait “hubungan citra tubuh dengan
interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk

mengetahui lebih dalam apakah terdapat hubungan antara citra tubuh dengan

interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang?

19 Wawancara dengan remaja putri pada tanggal 20 Desember 2023



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara citra
tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung
Lumajang.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
informasi dan referensi baru pada psikologi kognitif dan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengetahui tentang hubungan citra tubuh dengan
interaksi sosial, serta pentingnya citra tubuh bagi remaja putri sekarang
ini di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang. Penelitian ini juga bisa
dijadikan sebagai pengalaman didalam melakukan penelitian ilmiah dan
serangkaian proses penelitian.
b. Bagi SMP Negeri 1 Rowokangkung
Hasil dari penelitian dapat menjadi bahan sumber bagi sekolah
dalam mengingatkan dan mengawasi mengenai pentingnya interaksi
sosial pada kalangan remaja dari bagian citra tubuh mereka.
c. Bagi Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddiq Jember
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk referensi dan
pembelajaran bagi mahasiswa khususnya bagi mahasiswa psikologi

islam dalam pembelajaran psikologi kognitif dan psikologi sosialnya.



d. Bagi Remaja dan Orang tua
Remaja bisa memahami tentang bagaimana citra tubuh akan
mempengaruhi mereka didalam berinteraksi sosial. Orang tua dapat
memperoleh informasi bahwa citra tubuh dapat mempengaruhi interaksi
sosial pada remaja.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat/nilai dari orang,
dimana objek/kegiatan mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi
sehingga dapat membuat perubahan pada variabel terikat. \Variabel
bebas dalam penelitian ini ialah “citra tubuh”. Dengan simbol huruf
(X) pada variabel bebas penelitian ini.

b. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat ‘merupakan variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini ialah “interaksi
sosial”. Dengan simbol huruf () pada variabel terikat penelitian ini.

Dengan gambaran berikut:

20 Sugiyono.(2013).Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.(Bandung:Penerbit Alfabeta), Hal.38.
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Penjelasan :
X : Citra Tubuh
Y : Interaksi Sosial
2. Indikator Variabel
Indikator variabel merupakan rujukan empiris dari variabel yang
akan diteliti yang nantinya akan dijadikan sebagai dasar dalam membuat
butir-butir atau item perntataan/pertanyaan dalam angket, interview, dan
observasi.*oleh karena itu, dalam penelitian ini indikator variabel disusun
sesuai dengan jumlah variabel yang telah ditentukan sebelumnya, yakni
variabel bebas dan variabel terikat.
a. Indikator dari variabel bebas (Citra Tubuh)
Indikator varibel bebas dalam penelitian ini disusun
berdasarkan 5 aspek menurut Cash, antara lain:
1) Evaluasi penampilan
2) Orientasi penampilan
3) Kepuasan terhadap bagian tubuh
4) Kecemasan menjadi gemuk

5) Pengkategorian ukuran tubuh®

b. Indikator variabel terikatnya (Interaksi Sosial)
Indikator variabel terikat dalam penelitian ini disusun

berdasarkan 4 aspek menurut Soekanto, antara lain:

2L 1 AIN Jember.(2019) Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember), Hal 39.
22 Thomas F Cash, , Thomas Puzinky, Body Image A Hanbook of Theory, Research, and
Clinical Practice, (New York: The Guilford Press, 2002), 146.
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1) Kemampuan bekerja sama
2) Persaingan
3) Akomodasi
4) Pertikaian.?
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah batasan dalam pengukuran variabel yang
diteliti. Hal ini digunakan untuk memudahkan dan mengkonsistensi
pengumpulan data, menghindari perbedaan interpretasi serta membatasi
lingkup variabel dalam penelitian.?*
1. Citra Tubuh
Citra tubuh yakni suatu sikap dan pandangan seseorang terhadap
tubuhnya yang terlihat dari adanya penilaian yaitu usaha untuk menjaga,
memperbaiki dan meningkatkan penampilan, kepuasan terhadap bagian
tubuh yaitu merasa puas terhadap penampilan wajah, kecemasan menjadi
gemuk/kurus yaitu merasa cemas dan adanya kewaspadaan individu
terhadap kegemukan serta kecenderungan melakukan diet dan batasan pola
makan, pengkategorian ukuran tubuh yaitu pengkategorian berat dan tinggi
badan.
2. Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah hubungan antara individu satu dengan
individu yang lain. Individu satu dapat mempengaruhi individu lain atau

sebaliknya. Jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik.

2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), him.56.
24 Rafika Ulfa, “Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan,”Jurnal Pendidikan dan
Keislaman, 350.
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G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian ialah anggapan dasar, dimana menjadi sebuah titik
tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti. Anggapan dasar ini
harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti mengumpulkan data.
Anggapan ini selain berfungsi sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi
masalah yang diteliti, anggapan dasar ini juga untuk mempertegas variabel

yang menjadi pusat perhatian penelitian dan merumuskan hipotesis.?
Dalam Psikologi Perkembangan juga dijelaskan bahwa penampilan
fisik seseorang beserta identitas seksualnya merupakan ciri pribadi yang
|.26

paling jelas dan paling mudah dikenali oleh orang lain dalam interaksi sosia

Tabel 1.1
Teori Citra Tubuh dan Interaksi Sosial

Variabel Independen
Citra Tubuh

Variabel Dependen
Interaksi Sosial

Menurut Cash dan Pruzinsky, Citra
Tubuh didefinisikan sebagai derajat
kepuasan individu terhadap dirinya

secara fisik dengan mencakup
ukuran, bentuk dan penampilan
umum.?’

Menurut Gillin yang dikutip oleh
Soekanto, interaksi sosial adalah
hubungan - sosial - yang.  dinamis
berkaitan dengan hubungan antara
individu dengan individu, individu
dengan kelompok, dan kelompok
dengan kelompok.”®

Teori yang mendukung hasil penelitian yang berjudul “hubungan citra

tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung

Lumajang”, menggunakan judul sebagai berikut:

25 | AIN Jember.(2019) Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember), Hal 41.
% Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), 211.
2 Rospita dan Sarita. “Self Concept Dengan Citra Tubuh Pada Mahasiswi,”Jurnal

Psikologi, 1(2021), 14

8 Retalia. “Dampak Intensitas Penggunaan Smartphone Terhadap Interaksi Sosial,”.

Jurnal Education, 2(2020), 2.
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Tabel 1.2
Penelitian Terkait

Judul

Hasil Penelitian

Body Image dengan Interaksi
Sosial Penderita Kusta Yang
Sedang Menjalani Pengobatan di
Dusun Sumber Glagah Desa
Tanjung Kenongo Pacet
Mojokerto.

Peneliti menggunakan pengumpulan
data  Spearman-Rho  Test dan
menunjukkan hasil responden
sebanyak 19 untuk body image yang
negatif dan 14 responden interaksi
sosial yang buruk. Diperoleh hasil

Spearman-Rho p=0.02, a<0.05 bahwa
terdapat hubungan antara body image
dan interaksi sosial penderita kusta
yang sedang menjalani 9pengobatan di
Dusun Sumber Glagah.”

Penulis: Windu dan Ekawati

Dengan demikian, asumsi dalam penelitian ini bahwa citra tubuh
memiliki hubungan dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1
Rowokangkung.

. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara, dimana harus
dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. Hipotesis terbentuk sebagai
hubungan antara dua variabel atau lebih, jadi harus memuat dua variabel.*
Sugiyono juga menyebutkan bahwa hipotesis ialah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dapat dikatakan ‘sementara’

karena jawaban didasarkan pada teori yang relevan, belum berdasar pada fakta

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.**Adapun hipotesis yang

% Windu Santoso.,Ekawati Diana S.,”Body Image Dengan Interaksi Sosial Penderita

Kusta yang Sedang Menjalani Pengobatan Di Dusun Sumber Glagah Desa Tanjung Kenongo
Pacet Mojokerto,”Jurnal Adi Husada Nursing, 1(2015), 54.

% Cholid Narbuko.,Abu Achmadi.(2013).Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara),

Hal.141.

%! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (CV.Alfabeta, 2013). 64.
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bersifat sementara pada penelitian ini dengan bentuk pernyataan sementara

yang berkenaan hasil penelitian, yaitu:

1. Hipotesis nol (Hp): Citra Tubuh tidak memiliki hubungan dengan Interaksi
Sosial pada Remaja Putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang.

2. Hipotesis Alternatif (H,): Citra Tubuh memiliki hubungan dengan
Interaksi Sosial pada Remaja Putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung
Lumajang.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan mengacu atas alur yang akan menjadi fokus
penelitian skripsi. Dimulai dengan bab pertama yaitu pendahuluan sampai
diakhiri dengan bab terakhir, penutup. Alih-alih menggunakan daftar isi,
format penulisan sistematika pembahasan diubah menjadi bentuk deskriptif
naratif.* Sehingga karya ilmiah ini mempunyai lima yakni:

BAB 1 Berisi informasi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat, ruang lingkup penelitian yang
mencakup subbab tentang variabel penelitian dan indikator
variabel., definisi operasional, asumsi penelitian, hipotesis,
dan sistematika pembahasan.

BAB 11 Berisi kajian pustaka yang membahas terkait penelitian
yang sebelumnya sudah pernah diteliti. Ini juga mencakup

kajian teoritis tentang teori dukungan sosial dan teori

%2 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember:UIN KHAS Jember, 2022),
66-67.



BAB III

BAB IV

BABYV

15

penerimaan diri.

Berisi metodologi penelitian, termasuk pendekatan dan
jenis studi, populasi dan sampel, metode dan alat untuk
mengumpulkan data, dan analisis data.

Berisi penyajian dan analisis data meliputi gambaran obyek
penelitian, penyajian data, analisis serta pengujian
hipotesis, dan pembahasan.

Berisi penutupan dan simpulan beserta sarannya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ialah penelitian yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai upaya pembanding antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan. Selain itu juga dapat
membantu peneliti untuk mencantumkan orisinilitas dari penelitian. Berikut
ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang sedang
dilakukan:

1. Jurnal. Devi dan Dian dengan judul Hubungan Antara Citra Tubuh
Dengan Pengungkapan Diri Pada Remaja Awal Kelas VII menunjukkan
hasil yang baik dimana mengemukakan hasil bahwa terdapat hubungan
yang positif antara citra tubuh dengan pengungkapan diri pada siswa kelas
VII yang tergolong remaja awal (usia 12-15 tahun) dimana semakin positif
citra tubuh individu maka semakin tinggi juga pengungkapan dirinya.
Sebaliknya, semakin negatif citra tubuh individu maka semakin rendah
pengungkapan dirinya. Koefisien determinasi menunjukkan secara
simultan citra tubuh dapat menjelaskan perubahan pengungkapan diri
sebesar 10% dan 90% lainnya dipengaruhi faktor yang lain.**

2. Jurnal. Febian dan Supriyadi dengan judul Hubungan Antara Citra Tubuh
Dengan Kepercayaan Diri Pada Remaja Pelajar Puteri di Kota Denpasar

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh dengan

¥ Devi Triana P.S .Dian Ratna S., “Hubungan Antara Citra TUbuh Dengan
Pengungkapan Diri Pada Remaja Awal Kelas VII,”Jurna Empati, 4(2015), 14.

16
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kepercayaan diri remaja putri. Dimana disitu menunjukkan hasil bahwa
hubungan citra tubuh dengan kepercayaan remaja putri itu searah tetapi
lemah, hubungan kedua variabel tersebut merupakan hubungan sebab
akibat.**

3. Jurnal. Windu dan Ekawati dengan judul Body Image dengan Interaksi
Sosial Penderita Kusta Yang Sedang Menjalani Pengobatan di Dusun
Sumber Glagah Desa Tanjung Kenongo Pacet Mojokerto yang bertujuan
untung mengetahui hubungan dari body image dan interaksi sosial bagi
penderita kusta yang sedang menjalani pengobatan. Peneliti menggunakan
pengumpulan data Spearman-Rho Test dan menunjukkan hasil responden
sebanyak 19 untuk body image yang negatif dan 14 responden interaksi
sosial yang buruk. Hasil dari Spearman-Rho menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara body image dan interaksi sosial penderita kusta yang
sedang menjalani pengobatan di Dusun Sumber Glagah.*®

4. Jurnal. Sufrihana Rombe dengan judul Hubungan Body Image dan
Kepercayaan Diri dengan Perilaku Konsumtif Pada Remaja Putri di SMA
Negeri 5 Samarinda yang memperoleh hasil bahwa ada hubungan yang
signifikan antara citra tubuh dan kepercayaan diri dengan perilaku

konsumen pada remaja putri SMA 5 Samarinda. Adapun secara statistik

% Febian D.W.,Supriyadi., “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Kepercayaan Diri
Pada Remaja Pelajar Puteri Di Kota Denpasar,”Jurnal Psikologi Udayana, 2(2015), 38.

* Windu Santoso.,Ekawati Diana S.,”Body Image Dengan Interaksi Sosial Penderita
Kusta yang Sedang Menjalani Pengobatan Di Dusun Sumber Glagah Desa Tanjung Kenongo
Pacet Mojokerto,”Jurnal Adi Husada Nursing, 1(2015), 54.
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bahwa hasil F=5356 R2=0,113 dan p=0,006 yang berarti hipotesis
diterima.*®

5. Jurnal. Thamarah Zhafirah dan Adi Dinardinata dengan judul Hubungan
Citra Tubuh dengan Harga Diri Pada Siswi SMA Kesatrian 2 Semarang
yang memperoleh hasil statistic rxy=0,233; p=0,002 menunjukkan adanya
hubungan positif antara citra tubuh dengan harga diri.%’

6. Jurnal. Maharani, Rahmi, dan Rusdi dengan judul Hubungan Antara
Kepuasan Citra Tubuh dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder
Pada Wanita Dewasa Awal di Kota Banjarbaru yang memperoleh hasil
korelasi sebesar r = 0,763 dengan nilai positif menunjukkan bahwa adanya
hubungan yang positif antara kedua variabel.*

7. Jurnal. Dwi dan Effy dengan judul Hubungan Antara Citra Tubuh (Body
Image) Dengan Kecemasan Sosial Pada Remaja Perempuan yang
memperoleh hasil kategorisasi menunjukkan hubungan lemah antara kedua
variabel r = 0,206 memaparkan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara citra tubuh dengan kecemasan sosial pada remaja perempuan.

8. Jurnal. Esri, Fitri, dan Novita dengan Hubungan Body Shaming Dengan
Interaksi Sosial Pada Remaja Perempuan Di SMK Muhammadiyah 2

Klaten Utara yang memperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara

% Sufrihana Rombe.,”Hubungan Body Image dan Kepercayaan Diri Dengan Perilaku
Konsumtif Pada Remaja Putri di SMA Negeri 5 Samarinda,”Jurnal Psikoborneo, 4(2013), 228.

3" Tsamarah Zhafirah.,Adi Dinardinata.,”Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Harga
Diri Pada Siswi SMA Kesatrian 2 Semarang”Jurnal Empati, 2(2018), 334.

% Maharani., Rahmi.,Rusdi., “Hubungan Antara Kepuasan Citra Tubuh Dengan
Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Pada Wanita Dewasa Awal Di Kota
Banjarbaru,”Jurnal Kognisia, 1(2019), 58.

% Dwi., Effy., “Hubungan Antara Citra Tubuh (Body Image) Dengan Kecemasan Sosial
Pada Remaja Perempuan,” Jurnal Mahasiswa BK, 3(2023), 411.



19

body shaming dengan interaksi sosial siswi di SMK Muhammadiyah 2
Klaten Utara kelas X dengan nilai p value 0,032 < 0,05 dan nilai r = -0,187

yang artinya semakin tinggi body shaming maka interaksi sosial semakin

kurang baik.*

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul

1 | Devi dan Dian, | Persamaan Perbedaan antara
2015. pada penelitian | penelitian  ini  dengan
Hubungan ini dengan penelitian  yang akan
antara citra penelitian yang | dilakukan terletak pada
tubuh dengan akan dilakukan | responden dan teknik
pengungkapan | terletak pada pengambilan sampel,
diri pada remaja | jenis pada penelitian  yang
awal kelas VII. | penelitiannya | dilakukan oleh Devi dan

yakni Dian, ia menggunakan

kuantitatif responden sebanyak 128
orang dan teknik
pengambilan sampel
yakni clutser sampling.
Sedangkan pada
penelitian = yang akan
dilakukan, peneliti
menggunakan responden
sebanyak -~ 51 = orang
dengan cara pengambilan
sampel yakni total
sampling sehingga
menggunakan
keseluruahn dari
populasi.

2 | Febian dan Adapun Perbedaan anatara
Supriyadi, persamaan peneletian ini  dengan
2015. pada penelitian | penelitian  yang akan
Hubungan citra | yang akan dilakukan terletak pada
tubuh dengan dilakukan metode, dan tempat
kepercayaan adalah pada penelitian. pada jurnal
diri pelajar jenis tersebut teknik

40 Esri.,Ftri.,Novita.,”Hubungan Body Shaming Dengan Interaksi Sosial Pada Remaja

Perempuan Di Smk Muhammadiyah 2 Klaten Utara,”Jurnal Kesehatan, 2(2020). 49.




No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul
puteri di kota Penelitian, pengambilan sampel
Denpasar. yakni jenis simple random sampling
penelitian Sedangkan pada
kuantitatif penelitian  yang akan
dilakukan, penelitian
menggunakan teknik
pengambi;an data
menggunakan total
sampling.

3 | Windu dan Adapun Adapun perbedaan dari
Ekawati, 2015. | persamaan penelitian ini dengan
Body mage pada penelitian | penelitian yang akan
dengan yang akan dilakukan respondennya
interaksi sosial | dilakukan yang menggunakan
penderita kusta | adalah pada remaja putri SMP Negeri
yang sedang jenis 1 Rowokangkung
menjalani Penelitian, Lumajang.
pengobatandi | yakni jenis
Dusun Sumber | penelitian
Glagah Desa kuantitatif
Tanjung
Kenongo Pacet
Mojokerto.

4 | Sufrihana Adapun Adapun perbedaan pada
Rombe, 2013. persamaan penelitian = yang telah
Hubungan body | dalam dilakukan dengan yang
image dan penelitian ini akan peneliti lakukan
kepercayaan dengan yang terdapat pada  tempat
diri dengan akan dilakukan | penelitian dimana pada
perilaku terletak pada penelitian  yang akan
konsumtifpada | pendekatan dilakukan menambil
remaja putri di | serta jenis tempat penelitian di SMP
SMA Negeri 5 | penelitian,yang | Negeri 1 Rowokangkung
Samarinda mana sama — Lumajang.

sama
menggunakan
pendekatan
kuantitatif
dengan jenis
penelitian
korelasional.

5 | Tsamarah dan | Persamaan Adapun perbedaan
Adi, 2018. | pada dengan penelitian yang
Hubungan penelituan akan dilakukan yakni

20



No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul
antara citra | sebelumnya pada variabel penelitian.
tubuh  dengan | dengan  yang | Pada penelitian yang akan
harga diri pada | akan dilakukan | dilakukan variabel
Siswi SMA | terletak pada | penelitianya yaitu citra
Kesatrian 2 | jenis penelitian | tubuh dan interaksi sosial,
Semarang. yakni sedangkan penelitian
kuantitatif, yang telah dilakukan
salah satu | menggunakan  variabel
variabel yang | citra tubuh dengan harga
digunakan diri.
yakni citra
tubuh.

6 | Maharani, Persamaannya | Penelitian  sebelumnya
Rahmi, dan | terletak pada | menggunakan  variabel
Rusdi,  2019. | jenis kepuasan citra  tubuh
Hubungan penelitiannnya | dengan body dysmorphic
antara kepuasan | serta disorder. Penelitian yang
citra tubuh | pembahasan akan dilakukan
dengan terkait ~ citra | menggunakan  variabel
kecenderungan | tubuh. citra  tubuh  dengan
body interaksi sosial.
dysmorphic
disorder pada
wanita dewasa
awal di kota
Banjarbaru

7. | Dwi dan Effy, | Pada penelitian | Perbedaan pada penelitian
2023. ini ini terletak pada
Hubungan persamaannya | variabelnya. Dimana
antara citra | terdapat ~pada | variabel Y sebelumnya
tubuh  dengan | jenis penelitian | kecemasan sosial,
kecemasan kuantitatif. penelitian yang akan
sosial pada dilakukan menggunakan
remaja interaksi sosial.
perempuan.

8. | Esri, Fitri, | Persamaan Perbedaannya terletak
Novita, 2020. | pada pada teknik pengambilan
Hubungan Body | penelituan sample. Sebelumnya
Shaming sebelumnya menggunakan purposive
dengan dengan yang | sampling, penelitian yang
interaksi sosial | akan dilakukan | akan dilakukan
pada remaja | terletak pada | menggunakan total
perempuan di | jenis penelitian | sampling.
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No | Nama, Tahun Persamaan Perbedaan
dan Judul

SMK yakni

Muhammadiyah | kuantitatif,

2 Klaten Utara. | salah satu
variabel yang
digunakan
yakni interaksi
sosial.

B. Kajian Teori

Albert Bandura dengan teorinya yang bernama teori kognitif sosial
(Sosial Cogpnitif Theory) dimana yang telah dikolaborasi proses belajar sosial
dengan faktor-faktor kognitif dan behavioural yang mempengaruhi seseorang
dalam proses belajar sosial. Teori kognitif sosial ini 1alah teori yang
menunjukkan bahwa pembelajaran manusia terjadi dalam sebuah lingkungan
sosial. Dimana manusia itu dapat mengamati orang lain, memperoleh
pengetahuan, aturan-aturan, keterampilan, strategi, keyakinan dan kesesuaian
diri yang dimodelkan, serta keyakinan dalam kemampuan mereka dengan
hasil yang diharapkan. Teori kognitif sosial ini ialah pengaturan diri, dimana
orang berperilaku - bukan . sekedar untuk -menyesuaikan diri dengan
kecenderungan orang lain, setiap perilaku termotivasi dari standar internal dan
reaksi terhadap tindakan manusia sendiri terkait dengan penilaian diri.**
Seperti halnya citra tubuh yang mempersepsikan penampilan dan keyakinan
terhadap kemampuan tubuh, penyesuaian serta kecenderungan orang lain
terhadap penilaian dirinya yang berhubungan dengan kemampuan sosial dan

interaksi sosialnya.

* Elga Yanuardianto, “Teori Kognitif Sosial Albert Bandura,”Jurnal Auladuna 1, no.2

(Oktober 2019), 96.
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Teori kognitif sosial ini tentu dapat diterapkan terhadap siapa saja,
termasuk kepada para orang tua, tokoh masyarakat, pimpinan organisasi, dan
terutama kalangan remaja jaman milenial seperti saat iniyang membutuhkan
sosok figure yang dapat dijadikan sebagai panutan dalam hal pengembangan
diri. Keberadaan para role model seperti ini sangat penting mengingat
derasnya informasi 4.0 memungkinkan setiap orang untuk dapat mengakses
konten budaya dari beragam negara di dunia sekaligus tokoh yang terlibat.
Permasalahannya, tokoh yang secara hakikat belum tentu sesuai dengan
cerminan budaya lokal Indonesia dan sekaligus belum tentu sejalan dengan
prinsip-prinsip yang pancasila. Seperti halnya remaja yang saat ini dapat
menirukan gaya dan penampilan orang-orang luar yang tidak sesuai dengan
mereka. Penerapan teori kogitif sosial ini membutuhkan interaksi yang efektif
antara individu dengan lingkungannya. Interaksi sosial ini ditujukan agar
setiap individu dapat melakukan proses pembelajaran melalui pengamatan
langsung.*

Dalam pengumpulan variabel, ditemukan bahwa penelitian ini terdapat
dua jenis variabel, yaitu Citra Tubuh (variabel bebas) dan Interaksi sosial
(variabel terikat).

1. Citra Tubuh
a. Definisi Citra Tubuh
Cash dan puzinky mendefinisikan bahwa citra tubuh

merupakan representasi mental tubuh yang meliputi persepsi

*2 panggih, Firdaus, Jayawardana. “Implementasi Teori Kognitf Sosial Bandura Sebagai
Upaya Pengembangan Fungsi dan Peran Sekolah,” Jurnal Kajian Pendidikan Sains, 1(2022), 41.
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penampilan, pemikiran tentang tubuh, perasaan, serta rasa dari fungsi
tubuh dan kemampuan tubuh. Citra tubuh ini juga merupakan aspek
yang sangat penting untuk perkembangan interpersonal bagi remaja,
khususnya untuk remaja perempuan.*® Menurut Burrowes, citra tubuh
merupakan gabungan antara persepsi terhadap tubuh yaitu individu
dapat memiliki persepsi akurat mengenai ukuran, bentuk, serta berat
tubuh mereka dan kepuasan terhadap tubuh, yaitu dimana individu
memiliki kepuasan terhadap ukuran, bentuk, dan berat tubuh mereka.**
Citra tubuh merupakan sikap yang dimiliki individu terhadap tubuhnya
berupa penilaian positif dan negatif. Individu yang memiliki citra
tubuh yang negatif akan mempersepsikan dirinya sebagai orang yang
tidak memiliki penampilan yang menarik, sedangkan orang yang
memiliki citra tubuh positif akan bisa melihat bahwa dirinya menarik
bagi dirinya sendiri ataupun orang lain, atau setidaknya akan menerima
dirinya apa adanya.”
b. Komponen Citra Tubuh

Citra tubuh adalah sikap yang dimiliki seseorang terhadap

tubuhnya yang dapat berupa penilaian positif dan negatif. Adapun dua

komponen citra tubuh yaitu:

8 Tsamarah Zhafirah.,Adi Dinardinata. “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan Harga
Diri Pada Siswi SMA Kesatrian 2 Semarang” Jurnal Empati, Vol.7, no. 2(2018), 336.

* Rizky Fitria Dwinanda.,”Hubungan Gratitute Dengan Citra Tubuh Pada Remaja,”Jurnal
lImiah Psikologi, 9(2016), 36.

** Maharani V.S.,Rahmi Fauziah.,Rusdi Rusli.,”"Hubungan Antara Kepuasan Citra Tubuh
Dengan Kecenderungan Body Dysmorphic Disorder Pada Wanita Dewasa Awal Di Kota
Banjarbaru,”Jurnal Kognisia, 2(2019), 56.
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1) Citra tubuh positif
Citra tubuh yang positif ialah individu sudah merasa puas
dengan penampilannya saat ini, menghargai segala yang diberikan
oleh tubuhnya, dan menerima segala kekurangan dari tubuhnya.

2) Citra tubuh negatif yang negatif ialah ketidakmampuan seseorang
menerima keadaan tubuhnya sehingga menghambat perkembangan
kemampuan interpersonal dan kemampuan membangun hubungan
yang positif dengan orang lain. Menurut Cash & Grant citra tubuh
negatif ini ialah keyakinan individu bahwa penampilannya tidak
memenuhi standar pribadinya, sehingga individu menilai tubuhnya
dengan rendah.*

c. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Citra Tubuh
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi citra tubuh
menurut Cash yaitu:

1) Jenis Kelamin

Ketidakpuasan terhadap tubuh lebih sering terjadi pada
wanita dari ‘pada laki-laki. Wanita lebih kurang puas dengan
tubuhnya dan memiliki citra tubuh yang negatif, mereka biasanya
lebih kritis terhadap tubuh mereka baik secara keseluruhan maupun

pada bagian tertentu tubuh mereka dari pada laki-laki.

% Riskha Ramanda.,Zarina Akbar., Murti K.w.,”Studi Kepustakaan Mengenai Landasan

Teori Body Image Bagi Perkembangan Remaja,”Jurnal Edukasi Bimbingan Konseling, vol.5,
no.2(2019), 126.
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2) Media Massa
Citra tubuh ini juga dipengaruhi oleh pengaruh luar, sumber
media ini seperti televisi, instagram, tiktok, dan lainnya sering
menggambarkan orang dengan tipe tubuh yang ideal umum diterima
dari pada citra tubuh rata-rata untuk menjual sebuah produk.
3) Hubungan interpersonal
Umpan balik terhadap penampilan dan kompetensi teman
sebaya dan keluarga dalam hubungan interpersonal dapat
mempengaruhi bagaimana pandangan dan perasaan mengenai
tubuh.”’
d. Aspek-Aspek Citra Tubuh
Citra tubuh terbagi menjadi beberapa aspek menurut Brown
dkk dalam Cash dan Puzinky yaitu:
1) Evaluasi penampilan
Evaluasi penampilan ini mengukur penampilan keseluruhan
tubuh, apakah menarik atau tidak menarik serta memuaskan atau
tidak memuaskan.
2) penampilan
Orientasi penampilan ini merupakan perhatian individu
terhadap penampilan dirinya dan usaha yang dilakukan untuk

memperbaiki dan meningkatkan penampilan diri.

" Amanda Unzila.,Ifdil.,”Konsep Body Image Remaja Putri,” Jurnal konseling dan
pendidikan, 3(2015), hal.57.
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3) Kepuasan terhadap bagian tubuh
Kepuasan terhadap bagian tubuh ini, mengukur kepuasan
individu terhadap bagian tubuh secara spesifik, wajah, tubuh bagian
atas (dada, bahu lengan), ubuh bagian tengah (pinggang, perut),
tubuh bagian bawah (pinggul, paha, pantat, kaki), serta bagian
tubuh secara keseluruhan.
4) Kecemasan menjadi gemuk
Kecemasan menjadi gemuk ini mengukur kewaspadaan
individu terhadap berat badan, kecenderungan untuk melakukan
diet, dan membatasi pola makan.
5) ukuran tubuh
Pengkategorian ukuran ini mengukur bagaimana individu
menilai berat badannya, dari sangat kurus sampai gemuk. “®
2. Interaksi Sosial
a. Definisi Interaksi Sosial
Menurut Soekanto interaksi sosial ialah hubungan sosial timbal
balik yang dinamis, yang menyangkut hubungan antara orang-orang
secara perorangan, antara kelompok-kelompok manusia, ataupun
antara orang dengan kelompok manusia.* Interaksi sosial ialah salah

satu cara individu memelihara tingkah laku sosial individu tersebut

*8 Thomas F Cash, , Thomas Puzinky, Body Image A Hanbook of Theory, Research, and
Clinical Practice, (New York: The Guilford Press, 2002), 146.
%% Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), him.55.
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sehingga individu tetap dapat bertingkah laku sosial dengan individu
lain.*®
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antara dua orang
individu atau lebih dimana individu tersebut akan mempengaruhi
individu lain dengan tujuan untuk penyesuaian diri.
b. Faktor-Faktor Interaksi Sosial
Adapun beberapa faktor yang mendorong berlangsungnya
interaksi sosial yaitu:
1) Imitasi
Imitasi adalah suatu dorongan untuk meniru orang lain.
Dengan imitasi ini seseorang dapat mewujudkan sikap, ide, dan adat
istiadat dari kelompok masyarakat serta dapat meluaskan
hubungannya dengan orang lain.
2) Sugesti
Sugesti- adalah suatu. proses dimana seorang individu
menerima tingkah laku orang lain tanpa kritik terlebih dahulu.
3) Identifikasi
Identifikasi ialah dorongan untuk menjadi sama dengan

orang lain, baik secara lahiriyah dan batiniyah.

*® Virgia N.F.,Choirul Anam.”KemampuanlInteraksi Sosial Antara Remaja yang Tinggal
di Pondok Pesantren Dengan Yang Tinggal Bersama Keluarga,”Jurnal Fakultas Psikologi,
2(2014), 72.
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4) Simpati
Simpati adalah bentuk interaksi yang melibatkan adanya
ketertarikan individu terhadap individu lainnya, seperti rasa
ketertarikan seseorang dengan orang lain.
Aspek-Aspek Interaksi Sosial
Adapun beberapa aspek interaksi sosial diambil dari bentuk-
bentuk interaksi sosial yang dikemukakan Soekanto yaitu:
1) Kerja Sama
Dalam kerja sama ini terjadi suatu usaha bersama antara
perorangan atau kelompok dalam mencapai tujuan yang sama.
2) Akomodasi
Dalam akomodasi ini terjadi sebuah proses dimana setiap
orang akan saling bertentangan, kemudian saling mengadakan
penyesuaian diri untuk mengatasi ketegangan dalam tantangan itu.
3) Persaingan
Dalam persaingan ini terjadi sebuah proses antara individu
ataupun - kelompok  bersaing ‘mencari keuntungan dengan cara
menarik perhatian atau mempererat prasangka yang telah ada tanpa

menggunakan kekerasan atau ancaman.
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4) Konflik/Pertentangan

Dalam  konflik ini akan terjadi proses sosial

faiL,

individu/kelomggk_,beruéaha memenuhi tujuan dengan cara

¢ "
. | .
menantang pihak lawan.*
—

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

*! Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), him.56.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan kuantitatif dimana data penelitian yang digunakan menggunakan
angka-angka. adapun yang menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif ialah
metode yang lebih menekankan pada aspek pengukuran secara obyektif
terhadap fenomena sosial. Dimana didalamnya terdapat pengukuran setiap
fenomena menggunakan simbol-simbol angka yang berbeda.*

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian korelasi. Penelitian jenis ini berguna untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel. Dalam
penelitian korelasional ini menunjukkan derajat hubungan linier (searah,
bukan timbal balik). Dalam penelitian ini, peneliti. hanya ingin mengetahui
hubungan simetris antara variabel (X) dan (Y).

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu keseluruhan subjek penelitian atau suatu
gejala atau satuan yang ingin diteliti.>®* Adapun karakteristik populasi dari

penelitian ini yaitu:

2 Sandu Siyoto.,Ali Sodik. (2015).Dasar Metode Penelitian. (Yogyakarta: Media
Publishing), hal:18.

*% Rahmadi. (2011). Pengantar Metode Penelitian. (Kalimantan Selatan:Antasari Press),
hal.62.
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a. Remaja Putri di SMPN 1 Rowokangkung.
b. Remaja Putri kelas IX di SMPN 1 Rowokangkung.

Adapun banyaknya populasi remaja putri kelas IX ialah sebanyak
51 orang dengan karakteristik populasi sebagai uji coba kuesioner
penelitian ini yaitu:
a. Remaja Putri di SMPN 2 Jombang
b. Remaja Putri kelas IX di SMPN 2 Jombang
Sampel

Menurut Sutrisno Hadi, sampel adalah sebagian individu yang
diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.>*Dalam pengambilan
sampel penelitian ini, peneliti berpedoman pada pendapat Arikunto,
dimana jika populasi dibawah 100 maka semua dijadikan sampel dan jika
lebih dari 100 maka dari populasi penelitian yang ada tersebut diambil
populasi yang mendekati penentuan jumlah sampel. Mengingat populasi
dalam. penelitian ini sejumlah 51 orang, maka diputuskan untuk
mengambil total sampel yang artinya semua populasi dilibatkan sebagai
sampel penelitian ini.>> Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti sudah
melakukan uji coba kuesioner yang digunakan untuk penelitian dengan
mengambil sampel dari populasi uji coba, populasi dalam uji coba ini
jumlahnya sama dengan populasi tempat penelitian, sehingga populasi uji

coba ini dilibatkan semua sebagai sampel uji coba sebanyak 51 orang.

hal.107.

% Cholid Narbuko.,Abu Achmadi.(2013).Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara),

*Suharsimi  Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek.

(Jakarta:Rineka Cipta), Hal.109.
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C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah satu langkah yang sangat penting
dalam penelitian ini. Pengumpulan data ini dapat menggunakan sumber
data primer dan sekunder. Data primer adalah data-data yang diperoleh
oleh peneliti secara langsung dari lapangan atau tempat penelitian. Data
sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan berbagai
macam sumber lainnya yang terdiri dari dokumen resmi dari tempat
penelitian.® Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data di mana peneliti
mengumpulkan, menyusun dan mengelola dokumen yang didapat
untuk dijadikan bukti dan sebagai data penelitian. Dokumen dalam
penelitian ini dapat berupa foto dan data pelengkap sebagai bukti
penelitian. Dalam dokumentasi .ini peneliti menyertakan beberapa
bukti foto pada saat dilakukannya penelitian.
b. Angket (Kuesioner)
Pada penelitian ini teknik observasi dipakai sebagai survei
dalam pendekatan untuk mengumpulkan data sebagai acuan
pembuatan pernyataan tertulis dalam kuesioner nanti. Kuesioner

adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan menggunakan

% |smail Suwardi Wekke.(2019)Metode Penelitian Sosial.(Yogyakarta:CV.Adi Karya
Mandiri), Hal.70.



34

berbagai pertanyaan tertulis dari peneliti kepada responden untuk
dijawabnya. Dalam kuesioner bisa dikatakan efisien jika peneliti sudah
mengetahui dengan pasti tentang variabel yang akan diukur maupun

hasil yang akan di dapat dari responden.®

2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarluaskan angket untuk
dilakukannya uji coba kuesioner kepada semua sampel uji coba remaja
putri di SMP Negeri 2 Jombang untuk mengetahui hasil uji validitas dan
uji reliabilitas dalam kuesioner yang akan digunakan pada penelitian.
Setelah itu peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Rowokangkung
dengan kuesioner yang telah dilakukan uji coba dan mendapatkan hasil
yang valid kepada semua sampel remaja putri yang ada di SMPN 1
Rowokangkung. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument
yang dirancang untuk mengukur penelitian kuantitatif.”® Untuk
memperoleh data setiap variabel, setiap instrument pada variabel pasti
memiliki skala. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala likert
yang dimodifikasi, sehingga mampu memberikan hasil data penelitian
yang dibutuhkan dengan jawaban yang jelas tanpa ada keraguan. Skala
likert yang telah dimodifikasi dipakai untuk mengukur Citra Tubuh serta
Interaksi Sosial. Dalam pengukuran itu juga terdapat indikator yang

berfungsi sebagai titik awal untuk membuat instrument, yang berupa

Ismail Suwardi Wekke.(2019)Metode Penelitian Sosial.(Yogyakarta:CV.Adi Karya
Mandiri), 74.

% sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 75.
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kuesioner atau pernyataan. Skala likert ialah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang atau kelompok tentang
suatu fenomena sosial di masyarakat.>>Dalam kuesioner atau pernyataan
itu sudah terdapatpenjelasan mengenai bagaimana cara mengerjakannya,
yaitu dengan cara mengisi tanda (X) dalam setiap kolom jawaban yang
sesuai dengan individu. Adapun contoh jawaban dari empat kategori
kesetujuan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS). Setiap respon memiliki skor yang berbeda, seperti

yang telah dijelaskan berikut ini:

Tabel 3.1
Skala Likert
Pertanyaan/pernyataan Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Karimuddin Abdullah, 2022
a. Skala Citra Tubuh

Skala Citra Tubuh yang digunakan peneliti ialah “skala
MBSRQ-AS (Multidimensional Body Self-Relation Questionar-
Appearance Scale).®® MBSRQ-AS dikembangkan oleh Thomash Cash
dengan mengacu pada aspek citra tubuh seperti: Evaluasi penampilan,
orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh, kecemasan
menjadi gemuk, dan pengkategorian ukuran tubuh. Skala MBSRQ-AS

ini merupakan skala yang mengukur citra tubuh berdasarkan persepsi,

% Karimuddin Abdullah, et al., Metode Penelitian Kuantitatif (Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini: 2022), 69.

% Thomas F Cash, , Thomas Puzinky, Body Image A Hanbook of Theory, Research, and
Clinical Practice, (New York: The Guilford Press, 2002), 146.
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kognisi, emosi, dan perilaku yang berkaitan dengan atribut fisik

(Seawell & Danof-Burg, 2005)." Skala yang digunakan dalam

penelitian ini mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Cash

dengan skala yang di adaptasi dari Putri Cairiah

yang telah

dimodifikasi oleh peneliti sehingga memunculkan aitem pernyataan

sebanyak 30 butir, setelah itu dilakukannya uji coba (try out) terhadap

pernyataan itu dan memunculkan hasil aitem pernyataan sebanyak 22

yang digunakan sebagai penelitian pada sampel yang sebenarnya.

Tabel 3.2

Bluprint Citra Tubuh

No.

Aspek

Indikator

Nomor Item

F

UF

Jumlah

Evaluasi
Penampilan

Evaluasi
terhadap
penampilan dari
diri pribadi dan
dari orang lain.

1,2

7,11

Orientasi
Penampilan

Berusaha untuk
menjaga
penampilan

3.4

9,18

Usaha untuk
memperbaiki
dan
meningkatkan
penampilan.

5,6

16,19

Kepuasan
terhadap
Bagian Tubuh

Kepuasan
terhadap wajah
dan kulit

23,25

Kepuasan
terhadap tubuh
bagian
bawah/tengah/ata
s

12

29,30

4.

Kecemasan

Kecemasan

14

15

2

81 Putri Cairiah, “Hubungan Gambaran Body Image Dan Pola Makan Remaja Putri Di
SMAN 38 Jakarta,”(Skripsi, Universitas Indonesia), 43.
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Menjadi terhadap
Gemuk kegemukan.
e kewaspadaan 17,20 | 10 3
individu terhadap

berat badan.

e Kecenderungan |22 21 2
melakukan diet

5. Pengkategorian | ¢ Berat badan 24 26 2
Ukuran Tubuh
e Tinggi badan 27,28 |13 3
Total 15 15 30

b. Skala Interaksi Sosial

Interaksi sosial dalam penelitian ini mengadopsi skala SIS
(Sosial Interaction Scale) dengan beberapa aspek interaksi sosial dari
teori Soekanto seperti Kemampuan Bekerja Sama, Persaingan,
Akomodasi, dan Pertikaian.®* Skala yang digunakan dalam penelitian
ini mengacu pada aspek-aspek yang dikemukakan oleh Soekanto
dengan skala yang diadaptasi dari Ilham Robbi yang kemudian
dimodifikasi oleh peneliti sehingga memunculkan aitem pernyataan
sebanyak 30 butir, setelah itu dilakukannya uji coba terhadap
pernyataan itu dan memunculkan hasil aitem pernyataan sebanyak 22
item yang digunakan sebagai penelitian pada sampel yang sebenarnya.

Tabel 3.3
Bluprint Interaksi Sosial

Nomor Item
No. Aspek Indikator Juml
F | UF ah
1. Kemampuan e Memiliki 1, 19,20 |4
Bekerja Sama kepentingan
yang sama.

%2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta:Rajawali Pers, 2012), him.56.
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Memiliki rasa
kepedulian
(empati,
simpati).

21,22

Persaingan

Ingin menjadi
pusat
perhatian.

23,24

Menyalurkan
keinginan
yang bersifat
kompetitif.

25,26

Berusaha
mendapatkan
peran/keduduk
an.

13

Akomodasi
(accommodat
ion)

Mampu
menghargai
setiap
perbedaan
orang lain.

10

27,28

Mencegah
pertentangan

12

29

Pertikaian

Mencari solusi
pada
perbedaan
pendapat.

14

30

Mengetahui
sebab-sebab
ketidaksesuaia
n.

16,
17

11

Memberi
toleransi untuk
ketidaksesuaia
n.

18

15

Total

15

15

30

Semua item yang sudah disetujui oleh dosen pembimbing

kemudian disebarkan pada siswa remaja putri kelas tiga di SMPN 2
Jombang untuk dilakukannya uji coba (Try Out), dan selanjutnya akan
disebarkan pada siswa remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung

untuk dilakukannya penelitian sebenarnya.
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c. Validitas

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji validitas
dan reliabilitas terhadap angket yang akan digunakan sebagai alat
pengambil data penelitian. Sebelumnya peneliti juga melakukan uji
coba terhadap angket yang disusun oleh peneliti sendiri. Adapun
peneliti menggunakan subjek lain atau tidak menggunakan subjek asli
untuk dalam melakukan uji coba. Subjek uji coba tersebut juga
memiliki kriteria yang sama yaitu sekolah menengah pertama negeri
yang hanya ada satu dalam lingkup desa, serta remaja putri kelas tiga.
Peneliti menggunakan subjek sebanyak 51 orang dalam uji coba ini.

Azwar mengatakan, validitas sering diartikan sebagai
kemampuan suatu alat ukur penelitian sesuai dengan hal apa yang mau
diukur.®® Dengan adanya konsep tersebut diartikan bahwa skor hasil
dari suatu tes harus tepat serta sesuai agar dapat diketahui kelayakan
dan manfaat dari penelitian yang dilakukan.

Uji validitas ini di uji dengan bantuan program SPSS 26 for
Windows. Dalam- uji validitas dapat dianggap valid apabila dapat
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. Dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson sebagai

berikut:

L NEXY-(EX)(EY)
N INEXT = (2N Y — (2 1)7]

8 Saifuddin Azwar, Dasar-Dasar Psikometrika Edisi 11, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,
2021), 95.
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Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi x dan y

n = Jumlah responden

Xy = Jumlah perkalian nilai x dan'y
X = jumlah nilai x

y = jumlah nilai y

1) Hasil dari ry, disamakan r-tabel dengan kualitas relevan 5%. Jika
vy >r-tabel maka item dinyatakan valid dan layak dipakai untuk
pengambilan data.

2) Sebaliknya jika ry, <r-tabel maka iem dinyatakan tidal valid dan
tidak layak dipakai untuk pengambilan data®

R tabel dalam penelitian ini mengguunakan rumus df (derajat

bebas) = (N-2) dengan N = 51, memiliki taraf signifikasi 5% atau 0,05

untuk kedua arah.

df = N-2
df =51-2
df =49

Maka didapati nilai rgpe Sebesar 0, 275 dengan melihat rgpe
yang terlampir di lampiran. Berikut hasil validitas instrument dengan

menggunakan SPSS sebagai berikut:

% Febrianawati Yusuf. “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif.”
Jurnal IImiah Kependidikan 7.1 (2018): 17-23.
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Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Tubuh
No. Item r hitung r tabel Sig | Keterangan
l. X2 0,308 0,275 0,028 Valid
2. X4 0,293 0,275 0,037 Valid
3. X5 0,378 0,275 0,006 Valid
4. X6 0,275 0,275 0,051 Valid
5. X7 0,275 0,275 0,051 Valid
6. X8 0,277 0,275 0,049 Valid
7. X10 0,629 0,275 0,000 Valid
8. X12 0,377 0,275 0,006 Valid
9. X13 0,382 0,275 0,006 Valid
10. X14 0,467 0,275 0,001 Valid
11. X16 0,292 0,275 0,037 Valid
12. X17 0928 0,275 0,000 Valid
13. X18 0,283 0,275 0,044 Valid
14. X19 0,659 0,275 0,000 Valid
= X20 0,568 0,275 0,000 Valid
16. X21 0,571 0,275 0,000 Valid
lale X23 0,346 0,275 0,013 Valid
18. X24 0,275 0,275 0,051 Valid
19 X27 0,433 0,275 0,002 Valid
20. X28 0,340 0,275 0,015 Valid
21. X29 0,446 0,275 0,001 Valid
22 X30 0,401 0,275 0,004 Valid

Sumber: Diolah dari

SPSS

Variabel skala Citra Tubuh ini memiliki 30 item pernyataan,

sesuai dengan table hasil uji validitas yang telah disajikan di atas.

Peneliti melakukan uji coba instrument dengan subjek yang berbeda

ketika penelitian yang akan dilakukan. Setelah dilakukannya uji coba

tersebut, terdapat 8 item pernyataan yang tidak valid atau dinyatakan

gugur, sehingga terdapat 22 item pernyataan yang dinyatakan valid.

Dengan itu peneliti menghilangkan beberapa item yang sudah tidak

valid, dan muncul blue print baru yang akan digunakan dalam

melakukan penelitian. Disajikan dalam table berikut:




Bluprint Citra Tubuh Setelah Uji Validitas

Tabel 3.5
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No.

Aspek

Indikator

Nomor Item

F

UF

Jumlah

Evaluasi
Penampilan

Evaluasi
terhadap
penampilan
dari diri
pribadi dan
dari orang lain.

2

7

Orientasi
Penampilan

Berusaha untuk
menjaga
penampilan

18

Usaha untuk
memperbaiki
dan
meningkatkan
penampilan.

5,6

16,19

Kepuasan
terhadap Bagian
Tubuh

Kepuasan
terhadap wajah
dan kulit

23

Kepuasan
terhadap tubuh
bagian
bawah/tengah/
atas

12

29,30

Kecemasan
Menjadi Gemuk

Kecemasan
terhadap
kegemukan.

14

kewaspadaan
individu
terhadap berat
badan.

17,20

10

Kecenderunga
n melakukan
diet

21

Pengkategorian
Ukuran Tubuh

Berat badan

24

e Tinggi badan

27,28

13

Total

22
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Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel Interaksi Sosial
No. Item r hitung | r tabel Sig Keterangan
1. Y1 0,331 0,275 0,018 Valid
2. Y3 0,322 0,275 0,021 Valid
3. Y4 0,326 0,275 0,020 Valid
4. Y5 0,571 0,275 0,000 Valid
5. Y6 0,617 0,275 0,000 Valid
6. Y7 0,599 0,275 0,000 Valid
7. Y8 0,523 0,275 0,000 Valid
8. Y9 0,603 0,275 0,000 Valid
9. Y10 0,306 0,275 0,029 Valid
10. Y1l 0,411 0,275 0,003 Valid
11. Y12 0,391 0,275 0,005 Valid
12. Y13 0,276 0,275 0,050 Valid
13. Y14 0,401 0,275 0,004 Valid
14. Y15 0,365 0,275 0,008 Valid
15. Y20 0,494 0,275 0,000 Valid
16. Y21 0,337 0,275 0,015 Valid
Ll Y22 0,322 0,275 0,021 Valid
18. Y26 0,364 0,275 0,009 Valid
19. Y27 0,303 0,275 0,031 Valid
20. Y28 0,290 0,275 0,039 Valid
21. Y29 0,501 0,275 0,000 Valid
22, Y30 0,295 0,275 0,036 Valid
Sumber: Diolah dari SPSS

Variabel skala Interaksi Sosial ini memiliki 30 item pernyataan,

sesuai dengan table hasil uji validitas yang telah disajikan di atas.

Peneliti juga melakukan uji. coba instrument dengan subjek yang

berbeda ketika penelitian yang akan dilakukan. Setelah dilakukannya

uji coba tersebut, terdapat 8 item pernyataan yang tidak valid atau

dinyatakan gugur, sehingga terdapat 22 item pernyataan yang

dinyatakan valid. Dengan itu peneliti menghilangkan beberapa item

yang sudah tidak valid, dan muncul blue print baru yang akan

digunakan dalam melakukan penelitian. Disajikan dalam table berikut:




Tabel 3.7

Bluprint Interaksi Sosial
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No.

Aspek

Indikator

Nomor
Item

Jum
lah

Kemampu | e
an Bekerja
Sama

Memiliki
kepentingan yang
sama.

Memiliki rasa
kepedulian (empati,
simpati).

3,4 |21,
22

Persainga .
n

Ingin menjadi pusat
perhatian.

5,6

Menyalurkan
keinginan yang
bersifat kompetitif.

7,8 |26

Berusaha
mendapatkan
peran/kedudukan.

Akomoda o
si
(accommo
dation)

Mampu menghargai
setiap perbedaan
orang lain.

10 27,
28

Mencegah
pertentangan

12 29

Pertikaian °

Mencari solusi pada

perbedaan pendapat.

14 30

Mengetahui sebab-
sebab
ketidaksesuaian.

I1

Memberi toleransi
untuk
ketidaksesuaian.

15

Total

22

d. Reliabilitas

Uji reliabilitas

merupakan uji yang digunakan

untuk

mengetahui hasil pengukuran yang relatif tetap secara konsisten dan
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seberapa akurat jika seandainya dilakukan pengukuran ulang.®Peneliti
melakukan uji reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 26 for
Windows, dengan keputusan data dapat dikatakan reliabel jika nilai
Cronbach’s Alpha > 0.60 maka kuesioner penelitian dapat dinyatakan
reliabel atau konsisten, namun jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.60
maka kuesioner penelitian tidak dinyatakan reliabel atau konsisten.

Berikut untuk rumusnya:

. 3 E=B lil—zsjz}

K
K—1 S,

Keterangan:
a = koefisien alpha Cronbach
n = jumlah item pada instrumen tes atau kuesioner
si” = varian skor pada item ke-i
s¢ = varian total skor pada instrumen tes atau kuesioner
Adapun hasil dari uji reliabilitas disajikan dalam table berikut:

Tabel 3.8
Uji Reliabel Variabel Citra Tubuh

Reliability Statistics

Cronbach's N of Item
Alpha
0,763 22

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows
Adapun hasil uji reliabilitas skala Citra Tubuh dan bisa

diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan yaitu 0,763.

% sandu Siyoto, Ali Sodik, Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), 91.
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Jadi, bisa dibilang bahwa nilai 0,763> 0,60 sehingga uji reliabilitas
skala Citra Tubuh dapat diterima.

Tabel 3.9
Uji Reliabel Variabel Interaksi Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's N of Item
Alpha
0,788 22

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows
Adapun hasil uji reliabilitas skala Citra Tubuh dan bisa
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang didapatkan yaitu 0,788.
Jadi, bisa dibilang bahwa nilai 0,788> 0,60 sehingga uji reliabilitas
skala Citra Tubuh dapat diterima.
D. Analisis Data
Analisis data ialah salah satu bagian proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang
diteliti dan sudah diperolen secara lengkap. Patton menjelaskan bahwa
Analisis Data adalah proses.mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke
dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian data.®® Peneliti menyertakan
langkah-langkah untuk melakukan analisis sebelum berpindah ke bagian
analisis data, sebagai berikut:
1. Langkah-langkah Analisis Data
Untuk mengatasi kekhawatiran mengenai perumusan masalah dan

hipotesis penelitian yang dihasilkan, penyajian data penelitian yang

€ |lham Robbi, 89.
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dikumpulkan akan diperiksa. Langkah-langkah analisis data seperti
dibawah ini:
a. Pengecekkan, melihat kembali instrument yang terkumpul
b. Melaksanakan penilaian pada setiap item
c. Melaksanakan analisis data menggunakan pendekalatan yang telah
ditentukan program SPSS versi 26 for windows
d. Penjelasan hasil analisis data
2. Teknik Analisis Data
Peneliti menggunakan teknik analisis data korelasi yang bertujuan
untuk memastikan seberapa dekat hubungan variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). dengan menggunakan uji klasikal diantaranya:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui data yang
diperoleh peneliti berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak.
Hal ini dilakukan sebagai syarat jika pengujian dilakukan dengan
statistik non parametrik.®’
Dengan bantuan SPSS 26 for windows menggunakan cara uji
Kolmonof-Smirnov. Data akan berdistribusi normal jika signifikasi
Asymp Sig. (2-Tailed) adalah > 0, 05; jika tidak, maka data tidak

terdistribusi normal.®®

" Irna Daulatina Islamiah.,”Pengaruh Minat belajar Siswa Terhadap prestasi Belajar
Matematika Di SMKN 1 Cihampelas,”Jurnal On Education, 1, 454.

% Ma’aruf Abdullah, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2015),
330.
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b. Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier atau tidaknya
antara variabel independen dengan variabel dependen.®® Dengan SPSS
versi 26 for windows,pengujian dilakukan dengan menggunakan
Deviation From Liniarity pada tabel ANOVA. lJika signifikasi
linieritas > 0,05 maka terdapat hubungan linier antara variabel bebas
dengan variabel terikat, dan jika < 0,05 maka tidak ada hubungan linier
antara variabel bebas dan variabel terikat.”

c. Uji Hipotesis

Hipotesis ialah pernyataan yang dibuat oleh satu atau lebih
populasi yang diverifikasi oeh proses tertentu sebagai bagian dari
proses pengujian hipotesis.  Prosedur  pengujian  hipotesis
membandingkan nilai sampel (berasal dari data penelitian) dan nilai
hipotesis dalam data populasi.”

Peneliti menggunakan SPSS wversi 26 for windows untuk
pengujian hipotesis dengan menggunakan Product Moment Pearson,
karena jenis data interval Citra Tubuh dan Interaksi Sosial akan
dihitung korelasinya untuk menunjukkan hubungan Citra Tubuh

dengan Interaksi Sosial Remaja Putri di SMP Negeri 1

% Setiawan, Cruisietta Kaylana, and Sri Yanthy Yosepha. “ Pengaruh Green Marketing
Dan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Produk The Body Shop Indonesia (Studi Kasus
Pada Followers Account Twitter@Thebodyshopindo).” Jurnal IImiah M-Progress 10.1 (2020), 4.

" Ma’aruf Abdullah, 331.

™ Mufarrikoh, Zainatul. Statistika pendidikan (Konsep sampling dan uji hipotesis). Jakad
MediaPublishing,2019.https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=hknWDwAAQBAJ&oi=f
nd&pg=PR1&dqg=uji+hipotesis&ots=g4Qehl72s&sig=OXUODI873dd194PO0phBnssbhA&redir
_esc=y#v =onepage&q=uji%?20hipotesis&f=false
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Rowokangkung. Dasar pengambilan keputusan dalam uji korelasi

product moment pearson yakni:

1) Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat hubungan antara variabel bebas

dengan variabel terikat.

2) Ketika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat hubungan antara

variabel bebas dengan variabel terikat.”

Selain itu pengambilan keputusan uji korelasi product moment

pearson juga dapat dilihat dari nilai r. Dikatakan valid apabila hasil

perhitungan rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. Adapun

pedoman untuk memberikan penjelasan tentang koefisien korelasi:"

Tabel 3.10
Pedoman Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 —-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, 2019

*% Widayanti Ratna Safitri. “Analisis Korelasi Pearson Dalam Menentukan Hubungan
Antara Kejadian Demam Berdarah Dengue Dengan Kepadatan Penduduk di Kota Surabaya Pada
Tahun 2012 — 2014. Universitas Airlangga Surabaya.” H. 6.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,

2019), 248.



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah singkat SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang
Kecamatan Rowokangkung mempunyai dua lembaga sekolah
menengah pertama negeri, salah satunya ada di desa sumbersari. Sekolah
tersebut bernama SMP Negeri 1 Rowokangkung. Sekolah tersebut
termasuk sekolah menengah pertama negeri yang ada di desa Sumbersari,
yang seluruh siswanya berasal dari dalam lingkup desa dan kecamatan
tersebut. Sekolah ini di buka pada tahun 1986 pada bulan Desember. Bapak
Drs.Kustriyanto, M.Pd adalah kepala sekolah saat ini. Sekolah ini
beralamat dan bertempat di Desa Sumbersari tepatnya di Jin.
Rowokangkung, kelurahan  Sumbersari, Kecamatan Rowokangkung,
Lumajang, Jawa Timur, Kode Pos 67359."
2. Visi Misi dan Tujuan
a. Visi SMP Negeri 1 Rowokangkung
Berprestasi dan berbudaya berdasarkan Imtaq dan Iptek.
b. Misi SMP Negeri 1 Rowokangkung
1) Melaksanakan  pengembangan KSP  (Kurikulum  Standart
Pendidikan)
2) Melaksanakan pengembangan model pembelajaran aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

™ SMP Negeri 1 Rowokangkung, Sejarah SMP Negeri 1 Rowokangkung, 22 Januari
2024,

50
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3) Melaksanakan pengembangan fasilitas pembelajaran.
4) Melaksanakan pengembangan SDM pendidikan yang berprofesional
dan bermutu.
5) Melaksanakan manajemen sekolah yang demokratis, partisipatif,
transparan dan akuntabilitas.
6) Melaksanakan penggalaan pendanaan pembiayaan pendidikan
bekerja sama dengan komite sekolah.
7) Melaksanakan kegiatan akademik untuk mencapai kelulusan 100%.
8) Melaksanakan kegiatan vocational skill (komputer).
9) Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler olahraga, bela diri, dan
pramuka.
10) Melaksanakan kegiatan kesenian.
11) Melaksanakan dan mengatur penataan lingkungan sekolah yang
sehat, bersih, dan asri.
12) Melaksanakan pengembangan kegiatan praktik keagamaan.
B. Penyajian Data
Penyajian data ialah sebuah penyajian dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti dan dijelaskan secara ringkas agar hasil dari setiap uji
variabel dapat dimengerti dengan mudah. Hasil ini disajikan dengan tabulasi
data, table, angka statistic dan grafik. Berikut ialah data variabel citra tubuh

dan interaksi sosial.
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1. Deskriptif Statistik
Dari deskriptif statistik ini bertujuan untuk dapat melihat data
variabel berdasarkan nilai terendah (minimum), nilai tertinggi
(maksimum), mean (mean) serta standar deviasi. Tabel dibawah ini
menampilkan hasil deskriptif statistic berikut:

Tabel 4.1
Descriptive Statistics

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum | Mean Std.

Deviation

X 51 50855 69024 61132,86 | 4174,536

Y 51 53344 71777 62487,92 | 4124,133

ValidN | 51

(listwise

)

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows
Berdasarkan hasil table diatas, hasil dari variabel Citra Tubuh
memiliki nilai minimal 50855 dan nilai maksimal 69024. Sedangkan
variabel Interaksi Sosial memiliki nilai minimal 53344 dan nilai maksimal
71777. Citra Tubuh memiliki nilai rata-rata 61132.86 dan untuk Interaksi
Sosial memiliki rata-rata 62487.92. Standar deviasi Citra Tubuh memiliki
nilai 4174536 sedangkan Interaksi Sosial standar deviasi sebesar
4124.133.
2. Deskripsi Kategori Data
Setelah diketahui nilai mean atau rata-rata serta standar deviasi atas
setiap variabel, kemudian skor ini dipakai guna memandang seberapa

rendah, sedang dan tingginya nilai tingkatan dari masing-masing variabel

terhadap responden penelitian. Penelitian ini menggunakan rumus sebagai
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panduan untuk menentukan kategori data, rumus tersebut disajikan dalam

bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Rumus Pedoman Kategori Data Variabel
Tinggi M+ISD<X
Sedang M-ISD<X <M+ 1SD
Rendah X<M-ISD

Keterangan:
M = Mean
SD = Standar Deviation
1. Variabel Citra Tubuh
a. Kategori Tinggi
Rumus :M+ISD<X
M+ISD :61.132 + 1 (4.174)
: 65.306
Perhitungan tersebut menunjukkan responden memiliki tingkat
Citra Tubuh yang tinggi jika nilai total di atas 65.306.
b. Kategori Sedang
Rumus :M-ISD<X<M+1SD
M —ISD 161.132—1 (4.174) = 56.958
M + I1SD 1 65.306
Berdasarkan perhitungan tersebut menunjukkan bahwa responden
memiliki tingkat Citra Tubuh sedang apabila nilai totalnya berada diantara

rentang 56.958 hingga 65.306.
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c. Kategori Rendah
Rumus : X<M-ISD
M —ISD : 56.958
Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa responden memiliki
tingkat Citra Tubuh rendah apabila nilai totalnya di bawah atau lebih kecil
dari 56.958.

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan data berikut:

Tabel 4.3

Kategorisasi VVariabel Citra Tubuh
N
0 | Kategori | Nilai Citra Tubuh | Frekuensi Presentase
1 Tinggi X > 65.306 7 13,72%
2 Sedang | 56.958 < X <65.306 36 70,59%
3 | Rendah X < 56.958 8 15,69%

TOTAL 51 100%

Sumber: Olah data primer 2024
2. Variabel Interaksi Sosial
a. Kategori Tinggi
Rumus :M+ISD<X
M+ISD  :62.487 +1 (4.124)
1 66.611
Apabila dilihat dari nilai tersebut, maka responden dikatakan
memiliki tingkat Interaksi Sosial tinggi apabila nilai totalnya lebih besar
dari 65.632.
b. Kategori Sedang

Rumus "M-ISD<X<M+1SD



M —1SD :62.487 —1 (4.124) = 58.363

M + ISD :66.611
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Dari perhitungan tersebut, responden dapat dikatakan memiliki

tingkat Interaksi Sosial yang sedang apabila nilainya diantara 58.363

hingga 66.611.

c. Kategori Rendah

Rumus X<M-=ISD

M —1SD : 58.363

Responden dapat dikatakan memiliki tingkat Interaksi Sosial yang

rendah apabila skor totalnya di bawah 58.363.

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan hasil berikut:

Tabel 4.4

Kategorisasi Variabel Interaksi Sosial

No | Kategori Nilai Interaksi Sosial Frekuensi | Presentase
1 | Tinggi X > 66.611 9 17,64%
2| = Sedang 58.363 < X <66.611 32 62,75%
3 | Rendah X <58.363 10 19,61%

TOTAL 51 100%

Sumber: Olah data primer 2024

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis

1. Uji Normalitas

Dalam uji normalitas ini mengetahui apakah variabel yang diteliti

berdistribusi normal. Metode yang digunakan yaitu kolmogorov smirnov

dengan berfokus pada nilai signifikasinya. Jika nilai signifikasi lebih besar

>0,05 maka data dikatakan normal. Hasil uji normalitas telah disajikan

pada tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 51
Normal Parameters™” Mean 0,0000000
Std. Deviation 4095,23895300
Most Extreme Absolute 0,058
Differences
Positive 0,052
Negative -0,058
Test Statistic 0,058
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui nilai signifikasi
0,200>0.05, maka dapat disimpulkan bahwa Citra Tubuh dengan Interaksi
Sosial memiliki nilai residual berdistribusi normal.

Uji Linieritas

Dalam wuji linieritas bertujuan untuk melihat apakah bentuk
hubungan variabel dependen dan variabel independen dapat melihat
apakah dapat membentuk garis lurus atau tidak. Adapun uji linieritas ini
mempunyai Kriteria ialah nilai sig dari linieritas lebih dari >0,05 berarti
menunjukkan adanya hubungan yang linier antara variabel dependen dan
variabel independen. Hasil uji linieritas penelitian ini disajikan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.6
Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of d | Mean F Sig.
Squares f | Square
InteraksiS | Betwe | (Combi | 925136140 | 4 | 19273669 | 54 |0,1
osial * en ned) ,333 8 |,590 27 |68
CitraTubu | Group
h S
Linearit | 3975074,4 |1 | 3975074, |11 |04
y 60 460 19 |01
Deviatio | 921161065 | 4 | 19599171 |55 | 0,1
nfrom |,873 7 |.,614 18 |65
Linearit
y
Withi 7103421,0 | 2 | 3551710,
n 00 500
Group
S
Total 932239561 | 5
,333 0

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows

Berdasarkan hasil uji linieritas data dalam penelitian Citra Tubuh

dan Interaksi Sosial dengan signifikasi deviation from linearity 0,165 yang

termasuk data yang linier karena nilai signifikasi >0,05 maka bisa

dikatakan Citra Tubuh dengan Interaksi Sosial didapat hubungan yang

linier.

Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

ada tidaknya hubungan citra tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di

SMP Negeri 1 Rowokangkung. Penerimaan uji hipotesis menggunakan
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korelasi product moment pearson.” Terdapat panduan dalam uji hipotesis

yang menentukan tingkat hubungan dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 4.7
Panduan Tingkat Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 —-0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono, 2019
Tabel 4.8
Hasil Uji Hipotesis
Correlations
CitraTubuh | InteraksiSosial
CitraTubuh Pearson 1 0,428%**
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,002
N 51 51
InteraksiSosial Pearson 0,428" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 0,002
N 51 51

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows

Berdasarkan  hasil = correlation  product moment pearson
bahwasannya nilai dari uji hipotesis memiliki nilai signifikasi 0,002 yang
mengartikan terdapat hubungan citra tubuh dengan interaksi sosial pada
remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung. Sehingga Hy ditolak dan
menerima H,. Maka dilihat dari correlation product moment pearson

dengan nilai 0, 428 dan melihat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwasannya

" Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan R & D, 209.
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tingkat korelasi citra tubuh dengan interaksi sosial mempunyai tingkat
hubungan yang sedang dengan kategori 0,40 — 0,599. Dari hasil uji
pearson correlation menunjukkan hubungan positif dalam artian semakin
tinggi tingkat citra tubuh, maka akan semakin tinggi tingkat interaksi
sosialnya.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Rowokangkung. Penelitian
ini berfokus pada citra tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di SMP
Negeri 1 Rowokangkung Lumajang. Populasi yang dijadikan objek penelitian
ini yaitu siswa putri kelas 3 di SMP Negeri 1 Rowokangkung yang tergolong
masih remaja yang memiliki cita tubuh. Jumlah populasi keseluruhan
berjumlah 51 siswa, sehingga peneliti memakai teknik total sampling dimana
peneliti menggunakan seluruh total populasi sebagai sampel penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat 51 sampel siswa putri kelas 3 yang digunakan untuk
penelitian dikarenakan jumlah populasi kurang dari. 100 maka peneliti
menggunakan seluruh populasi untuk digunakan sebagai sampel.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara citra tubuh
dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung.
Pembahasan hasil akan dijelaskan secara merinci sebagai berikut:

Mengacu pada tabel 4.3 diketahui remaja putri di SMP Negeri 1
Rowokangkung memiliki tingkat citra tubuh yang berbeda. Jika dilihat dari
sebaran tingkat citra tubuh, dalam kategori tingkat rendah sebesar 15,69%

yang diduduki oleh 8 siswa putri, kategori tingkat sedang sebesar 70,59%
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diduduki oleh 36 siswa putri, kategori tingkat tinggi sebesar 13,72 % diduduki
oleh 7 siswa putri SMP Negeri 1 Rowokangkung. Peristiwa ini menunjukkan
bahwasannya setiap siswa putri memiliki tingkat kategori yang berbeda-beda,
walaupun sebaran lebih banyak pada kategori tingkat tinggi. Hal ini
memperlihatkan bahwa ternyata adanya citra tubuh pada remaja putri di SMP
Negeri 1 Rowokangkung.

Citra tubuh juga dapat berpengaruh dengan tinkat interaksi sosial
remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung. Dilihat dari tabel 4.4
bahwasannya siswa putri mempunyai tingkat interaksi sosial yang berbeda.
Jika dilihat dari sebaran tingkat interaksi sosial, dalam kategori tingkat rendah
sebesar 19,61% yang diduduki oleh 10 siswa putri, kategori tingkat sedang
sebesar 62,75% diduduki oleh 32 siswa putri, kategori tingkat tinggi sebesar
17,64 % diduduki oleh 9 siswa putri SMP Negeri 1 Rowokangkung. Peristiwa
ini menunjukkan bahwasannya peristiwa itu terjadi dikarenakan terdapat
beberapa bagian yang mempengaruhi, salah satunya interaksi sosial.

Citra tubuh adalah evaluasi individu. terhadap penampilan fisiknya
yang meliputi pemikiran atau perasaan terhadap penampilan tubuhnya sendiri
sehingga mengarah pada perilaku, juga dijelaskan bahwa penampilan fisik
seseorang beserta identitas seksualnya merupakan ciri pribadi yang paling
jelas dan paling mudah dikenali oleh orang lain dalam interaksi sosial.”

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi

dan Dian yang berjudul “Hubungan Antara Citra Tubuh Dengan

"® Elizabeth B.Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1980), 211.
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Pengungkapan Diri Pada Remaja Awal Kelas VII” menunjukkan hasil yang
baik dimana mengemukakan hasil bahwa terdapat hubungan yang positif
antara citra tubuh dengan pengungkapan diri pada siswa kelas VIl yang
tergolong remaja awal (usia 12-15 tahun) dimana semakin positif citra tubuh
individu maka semakin tinggi juga pengungkapan dirinya. Sebaliknya,
semakin negatif citra tubuh individu maka semakin rendah pengungkapan
dirinya. Koefisien determinasi menunjukkan secara simultan citra tubuh dapat
menjelaskan perubahan pengungkapan diri sebesar 10% dan 90% lainnya
dipengaruhi faktor yang lain.”

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.8 menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara citra tubuh dengan tingkat interaksi sosial remaja putri di
SMP Negeri 1 Rowokangkung. Untuk menunjukkan hal tersebut dapat
digunakan kriteria uji korelasi pada tabel 4.8 yang mengatakan bahwa suatu
hubungan ada apabila uji hipotesis menghasilkan <0,05, hasil penelitian ini
menunjukkan 0,002. Hubungan antara citra tubuh dengan tingkat interaksi
sosial remaja putri ditunjukkan oleh koefisien korelasi (r) yang menghasilkan
nilai 0, 428 dan melihat pada tabel 4.7 menunjukkan bahwasannya tingkat
korelasi citra tubuh dengan tingkat interaksi sosial mempunyai tingkat
hubungan yang sedang dengan kategori 0,40 — 0,599, kemudian dalam
koefisien (r) mempunyai hubungan positif dalam artian semakin tinggi tingkat

citra tubuh maka akan semakin tinggi interaksi sosialnya.

" Devi Triana P.S .Dian Ratna S., “Hubungan Antara Citra TUbuh Dengan

Pengungkapan Diri Pada Remaja Awal Kelas VII,”Jurna Empati, 4(2015), 14.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berikut kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang berjudul
“hubungan citra tubuh dengan interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1
Rowokangkung Lumajang”

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara citra tubuh dengan
interaksi sosial remaja putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang. Hal
ini dibuktikan dengan hasil korelasi yang menunjukkan nilai signifikasi
sebesar 0,002 berada pada kategori sedang dan menunjukkan arah keduanya
positif yang artinya semakin tinggi citra tubuh, maka interaksi sosial remaja
putri di SMP Negeri 1 Rowokangkung Lumajang semakin tinggi juga.
Sebaliknya, semakin rendah citra tubuh, maka interaksi sosial akan semakin
rendah. Sehingga hipotesis yang diajukan menghasilkan H, (terdapat
hubungan antara citra tubuh dengan interaksi sosial) diterima dan Hp (tidak
terdapat hubungan antara citra tubuh dengan interaksi sosial) ditolak.

B. Saran
Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memiliki
saran sebagai berikut:
1. Universitas Islam Negeri KH. Achmad Siddig Jember
Harapannya dapat menjadi referensi dan pembelajaran bagi
mahasiswa khususnya bagi mahasiswa psikologi islam dalam

pembelajaran psikologi kognitif dan psikologi sosialnya.
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2. SMP Negeri 1 Rowokangkung
Harapan bagi lembaga dengan adanya penelitian ini dapat
mengingatkan dan mengawasi mengenai pentingnya interaksi sosial pada
kalangan remaja dari bagian citra tubuh mereka.
3. Peneliti Selanjutnya
Harapan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik
penelitian yang serupa dapat menjadi acuan baru dan dapat menggali lebih
dalam lagi mengenai citra tubuh atau interaksi sosial remaja putri di masa
berikutnya.
4. Remaja dan orang tua
Harapan penelitian ini remaja bisa memahami tentang bagaimana
citra tubuh akan mempengaruhi mereka didalam berinteraksi sosial, serta
orang tua dapat memahami bagaimana citra tubuh yang dapat

mempengaruhi interaksi sosial pada remaja.
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Lampiran: Data tabulasi ordinal

X2 X4 X5 X6 X7 X8 X10 X12 X13 X14 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X23 X24 X27 X28 X29 X30 Total

X
4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 75
3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 77
2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 83
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 P 4 3 3 4 4 3 4 4 4 80
4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80
4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 80
4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 4 4 75
3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 4 4 72
4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 4 76
4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 81
2 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 75
4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 79
4 2 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 80
4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 4 4 77
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Lampiran: Uji Validitas Variabel Citra Tubuh
X [ X I X [ X [ X[ X I X[X[X[X[X X [X[X[|X[X[X[X[X[X[X|X[X[X[X][X][X][|X]X][X]TO
0102({03 |04 05|06 |07,08/09 |10 |11 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20 |21 |22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 |30 | TA
L

X0 |Pear |1 |0 |0, |0, |O |O |0 |O |- 0O |O |- |o |- |o |o |- |o, |0 |0 |- |o |- |0, |0, |0 |06 |0 |- |0, [0,2
1 |son 25|12 |14 |04 |05 |13|03 |0, |11 /00 |0, |08 |0, |05 |26 0, |08 |21 |23|0, |07 |0, |16 |00 |04 |09 |[02|0, |05 |35

Corr 9 [0 |3 |1 |6 |9 |7 |05|4 |5 (04|8 |07|/6 |0 |09|/5 |9 |8 |02|8 |22/4 |0 |8 |3 |6 |11]2

elati 7 8 5 0 6 2 5

on

Sig. o 1|0 |o |0 |O |O |O |O |0 |0 |O |0 |O |0 |O |O [0 [0 |0 |0 |0 |0 |0 |2, ]0, |0, |0, |0 |0, |00

(2- 06 |40 |31 |77 |69 |33 /79|69 |42 |97 | 73|53 (60 |69 |06 |53 55|12 |09 |85 |58 |11 |25 |00 |73 |51 |85 |42 |71]|097
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X0 |Pear |0, [2 |- |o, |2 10 |O |O |- |0O |- [0 0 |- |0 O |- |- |o |20 |- |- |0, |0 |0, |0, |0, O |- |.30
2 |son |25 0, |18 |77 |22 |03 |12|0, |18 |.2 |09 (19 |0, |25[20|0, |0, |07 |85 |10|0, |O, |00 |05 |07 |18 |21|01]|0, |8

Corr |9 00/9 | |5 |4 ]9 (03/9 |95/9 (0 [02|8 |1 (01|04 (|1 |" |0 |12|12|/9 |9 |0 |4 |9 |4 |07

elati 5 5 : 5 2 |2 3 |5 7

on

Sig. |0, o |0, |0 |0 |0 |O |0 |0 |0 [0 |0, |0 JO, |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 |0, [0 |0 [0,

(2- |06 97 |18 |04 |11 |81 |36 |80 |18 |03 |49 |18 |86 |06 |15 |93 |77 |61 |04 |48 |38 |38 |94 |68 |62 |19 |12 |92 |59 | 28

taile |7 2 |5 1]/9 |2 |5 1|7 |8 |5 |6 |0 (1 [4 |7 |7 |6 |09 |3 |4 |8 |4 |9 |1 |4 |5 |3 |4 |3

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 |51 5151|5151 |51 |51[51 51|51 ]51]51
X0 |Pear |O |- |2 |30 |O |O |- |- |0 |- |- |o |oO |O |- |0 |- |0 |O |O |- |- |0 |0 |0 |O [O |- |0, |02
3 |son |12]0, 84 |06 |11 |05/0, |0, |23|0, |0, |20 /01]02|0, |01|0, |13 |15|12|0, |0, |06 |16 |22 |07 |13 |0, |26 |66

Corr |0 |00 “ 17 |8 |1 |19|/02|5 |08|19 (4 |3 |7 |00|5 |01|2 |8 |5 [13/09|4 |4 |8 |1 |1 |03]|6

elati 5 4 |7 2 |3 5 0 5 |1 0

on

Sig. |0, |0, o |0, |0 |0 |0 |0 |0 |O |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0, [0 [0,

(2- | 40|97 00 |63 |41 |72 |17 |84 |09 |56 |17 |15 |92 |85 |97 |91 |94 |35 |27 |38 |34 |52 |65 |25 |10 |62 |35 |83 |05 |59

taile |1 |2 5 /9 |1 |3 |11]9 |8 |6 |4 |1 1|9 |3 |2 |5 |5 |5 |02 |4 |4 |4 ]0 |7 [3 ]9 |6 |9

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 51|51 |51 (51|51 |51 5151|5151 |51 |51[51|51|51]51]51
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X0 |Pear |0, |0 [3 ]2 |0 |2 |- |- |- [3]|- 10 |4]|- |0 |- |0 |- |o |0 |O |- |- |0 |0 [.31]0, |0 |- |0, [.29
4 |son |14]18 |84 14 |77 10, |0, |0, |65|0, |04 |57 |0, |03|0, |00|0, |05|26|21/0, |0, |04 25|26 |14 |12 0, |10 |3
Corr |3 |9 |© 2 |7 |14|17|23|7 |19|5 |7 |11|8 [19/9 |24|8 |1 |1 [23/05|0 |7 |* |0 |7 |02]1

elati 3 /6 |3 4 8 2 4 9 |5 2

on

Sig. |0, [0, |0, o |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |O |0 |0 |0 [0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 [0 |06 |00

(2- | 31|18 100 32|04 [31|21|10 /00|17 |75 |00 |40 |79 |17 |95 |08 |68 |06 |13 |09 |70 |78 |06 |02 |32 |37 |88 |47 | 37

taile |7 |5 |5 119 |6 |6 |0 |8 |2 |4 |1 |8 |2 |7 |1 |4 |5 |5 |7 |2 |3 |0 |8 |06 |4 |0 |9

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 (51|51 |51 5151|5151 |51 |51[51|51|51]51]51
X0 |Pear |0, |2 |0, |0 |2 |50 |3]- |3]- |o |0 |O |O |- |0 |- |0 |21]0 |- |0 |- |0 |0 |[.31]0 |0, |0 |.37
5 |son |04|77|06 |14 14 |21 /25| .3 |36 |0, |09 25|19 |20|0, |18 |0, |13 |91 |11|0, |20 |0, |00 |03 |54 |07 |08 |01 |8

Corr |1 |" |7 |2 “ 18 |" |46 |" |05|/8 (8 |1 |8 |09|4 |11|1 | |6 |08|4 |20]/0 |5 |° |5 |9 |4

elati ) 0 7 3 1 8

on

Sig. |0, [0, |0, |0, o |0, |o |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 [0 |0 |0 |0 |0 |0 |1, [0, |0, |0, |0, [0, |0,0

(2- | 77|04 |63 |32 00 |12 02|01 |01 |72 |49 |06 |17 |14 |49 |19 |43 |36 |03 |41 |57 |15 |14 |00 |80 |01 |59 |53 |92 |06

taile |5 |9 |9 |1 0 |4 |0 |3 1|6 |8 (3 719 |3 (716 |2 (1 1]9 |9 |3 |1 |3 |07 |1 |9 |4 |4

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 515151 |51 |51 51|51 |51 |51 |51 [51[51|51|51]51]51
X0 |Pear |0, |0 |0, |25 |1 |0 |O |- |0 |- |oO |O |- |0 |O |O [- [0 |O |O |- |- |- |- ]o, |0, |0 |- [0, |02
6 |son |05|22|11 |77 |14 15|06 |0, |17 10, |25 11310, [07]03 /020, |09|25(20|0, |O, |O, |O |15 |12 |20|0, |04 |75

Corr |6 |5 |8 | |7 5 |4 |21]1 |01|6 |5 |[06{9 |0 |3 |213|3 |6 |8 [13|/03|13|05|7 |2 |5 |04]|6

elati 8 5 4 9 4 |7 1 |4 8

on

Sig. |0, |0, [0, |0, |0, o |o |0 |0 |0 |0 |0.]0 |O, 0,10 |0 |0 |0 [0 |0 [0 |0 [0 |0, |0, |0, [0, [0, |0,0

(2- |69|11|41 |04 |00 27 65|12 |23 |91 |07 |34 |65 |58 83|87 (32|51 |07 |14 34|79 |36 |70 (27|39 |15 |73 |74 |51

taile |6 |2 [1 |9 |0 8 |8 |4 |0 |9 |0 |7 |8 |1 |6 |0 ]9 |7 |0 |2 |8 |6 |1 |9 3|5 |08 |8

d)

N 51|51 (51|51 |51 |51 |51 5151|5151 5151|5151 |51 |51 |51 |51 |51 /51|51 |51 /5151 (5151|5151 ]51]51
X0 |Pear |0, |0, [0, |- |0 |0 |2 |0 |- |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 O |O |- |- [0 |- |o [- |0 |- [0 |0 |- |02
7 |son |13[03[05|0, |21 |15 080, |04 2522|1220 (25|09 13|17 |20|0, |0, |10 |0, |16 |0, |23 |0, |01 |18 |0, |75

Corr |9 |4 |1 [14(8 |5 1 /08(8 |2 |4 |0 |5 |7 |1 |0 |8 |1 |06|05|7 |[11|0 |27 |7 |04|7 |1 |o08

elati 3 9 9 |0 4 3 5 5

on

Sig. |0, |0, [0, [0, |0, |0, o, /0 |o, |0, |0, |0, |0, |0, |0 [0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 [0, [0 O, [0, [0 [0, |0,0

(2- |33|81|72 (31|12 |27 57 |53 73|07 |11 |40 |14 |06 |52 |36 |21 |15 |62 |72 |45 |42 |26 |05 |33 |75 |90 |20 |55 |51

taile |0 |5 [3 |6 |4 |8 0 |7 |6 |4 |4 |1 |8 |9 |5 |4 |2 |8 |9 |7 |7 |7 |3 |2 (8|6 [3 |4 ]2
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d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 5151|5151 51|51 5151|5151 |51 [51[51|51]51]51]51
X0 |Pear |O, |O |- |- |30 |0 |2 |- O |- |o |- |0 |- |0 |0 |0 |O |0 |0 |0 |0 |0 |0 [- |0 |0 |- |- [.27
8 |son |03[121(0, |0, |25 |06 |08 0, |11 |0, |24 |0, |151]0, |13 |16 |13 |04 |21 |27 |20 |06 |02 |02|0, |19 |12 |0, |O, |7

Corr |7 |9 |19 (17| |4 |1 001 [25|3 |03/9 [00|0 |4 |0 |O |8 |5 |4 |1 |0 |5 |02|6 |1 |00|14

elati 4 |6 8 8 7 9 1 1 1]0

on

Sig. |0, /0, /0, [0, |0, |0, |0 o |o |0, |0 |0 |O |O |O |O |0 [O |0 |O |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |06 |00

(2- |79(36|17 |21 |02 |65 57 95 |43 |06 |08 |79 | 26 |94 |36 |25 |36 |77 |12 |05 |15 |66 |89 |86 |88 |16 |39 |99 |32 |49

taile |9 |7 [1 |6 |0 |8 |0 4 |9 |8 |5 |9 (5 |9 |5 [0 [3 ]9 [4 |1 |1 |9 |2 |2 |4 |7 |6 |2 |9

d)

N 51 (51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 5151|5151 |51 |51 51|51 5151|5151 ]51]51
X0 |Pear |- [- |- |- |- |- |- |- ]2 1]- o, Jo |- o, |0 |30 |40 |- |0 |O |0 |0 |0 |- |- |- ]o, |0, |01
9 |son |0, |0 [0 |O |.3]0 |0 |O 0, /15|04 |0, |12 |02 |89 |02 |44 |20 |0, |08 |26 |17 |25|02|0, |0, |0, |13 |10 |36

Corr [ 05 (03|02 |23 |46 |21 08]00 2003 |4 (229 |8 |7 |2 | |1 |16/3 |6 |9 |9 |3 (0907|057 |1

elati |7 |5 |7 [3 | |8 |9 |8 0 6 1 5 |9 |5

on

Sig. |0, |0, [0, |0, |0, [0, |O |O o |0, 1o, lo, |o |0 [0 |0 l0O, |0 |0 |0 |O [0 |0 |0 [0 |0 |0 |0 |0, |03

(2- |69(80|84 |10 |01 |12 53|95 15|28 | 75 |11 | 36 |84 [ 00 |87 |00 |15 |26 |56 | 05 |20 |06 |87 |50 |58 | 70 | 33 | 48 | 41

taile |0 |8 |9 |0 [3 [4 |7 |4 9 (5 |9 |0 |6 |7 |5 [8 |1 |7 |0 |1 |9 (8 |6 |4 |7 |4 |0 |7 |O

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 (51|51 |51 51|51 |51 (51|51 |51[51|51|51/|51]51
X1 |Pear |O, |0, |0 [3 3]0 |0 |O {-.-12.]0.]0 |5 |0, |0 |0, 0,10, |45 |{5]- |0 |- |o |4 1].2]0 |0 |0 |.62
0 |son |11(18 (23|65 |36 |17 |04 |11 |0, 26 |22 |60 (18 |22 |15 |17 |11 |75 /66 |00 | .3 [20|0, |06 |18 |87 |01 |04 |14 |97

Corr |4 |9 |5 |7 |" |1 |8 |1 |20 0 |2 |7 {5 [7.14 |4 |8 |7 |7 | |17]2 |09|8 | | |2 |1 |9

elati 0 - 9

on

Sig. |0, |0, [0, [0, |0, [0, |0, |0, |0, o, |0, |0 |o |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0, |0 |05 [0 |0 |0, |0, [0 |0, |0,0

(2- |42(18|09 |00 |01 [23 |73|43]|15 06 |11 |00 |19 |10 |28 |22 |40 |00 |00 |00 | 02 | 15 |49 |63 |00 |04 |93 | 77 | 29 | 00

taile |5 |5 [8 |8 |6 |0 |6 |9 |9 6 /8 |0 |3 |8 |1 |3 |8 |0 |0 |0 |4 |5 |1 |4 |2 |1 |5 1|6 |6

d)

N 51|51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 51|51 |51 (51|51 (51|51 |51 |51 /51|51 (5151|5151 |51]51
X1 |Pear |O, |- |- |- |- |- |o |- |o O |2 JoO |- |0O |- |oO |- |2 ]3]0 |0 |- |O |- |- [o |- |- |o |0, |01
1 |son |00|.2 |0, [0, |0 |0 |25|0, |15 |26 09 |0, |08|0, |27 |0, |8 92|12 |17|0, |02]0, |0, |25|0, |0, |15 |18 |51

Corr |5 |95|08 (19 (05|01 |2 [25]3 |0 8 |00|6 |12 /4 |01 |" | |4 |2 |08|6 |04]18|1 [21]23|5 |5

elati “ 12 |4 |0 |5 8 5 4 6 4 3 |8 1 |5

on
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Sig. |0, |0, |0, |0, |0, |0, |O |0 |0 |0, o |o, |o |0 |0 |0 |O |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 |02

(2- |97 03|56 |17 |72 |91 |07 |06 |28 | 06 49 |97 |54 |38 |05 |90 |04 |00 |38 22|56 |85 76|18 |07 |13 |09 |27 |19 |90

taile |1 |6 [6 |2 |8 |9 |4 |8 |5 |6 6 |1 (8 |8 |1 |9 |5 |4 |8 |8 |0 |6 |5 |7 |6 |8 |7 |8 |3

d)

N 51|51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 (5151|5151 |51 |51 51|51 |51 /51|51 (5151|5151 ]|51]51
X1 |Pear |- |0 |- |0 |0 |0 |O |O |O |O |O |2 |0 |0 |O |O |0 |0 |30 |0 |0 |- |0 |- [.21]0, |0 |0, |- [.37
2 |son |0, |09|0, |04 |09 |25 |22 |24|04 2209 08 15 |14 |19 |23 |01 |75 |19 |18 |18 |0, |06 |0, [82 |04 |02 |15 |0, | 7"

Corr (0419 [19|5 |8 |6 |4 |3 |4 |2 |8 0 [3 /3]0 [3 |8 |7 |0 |4 |7 |09|9 [18]/" |0 |2 |5 |09

elati | 8 3 6 3 7

on

Sig. |0, |0, |0, |0, |0, |0, |O |0 |0 |0 |O o |0, [0 |0 |0 |0 |O |0 |O |O |0 |0 |0 |0 |0 |0 [0 |06 |00

(2- | 7349|117 |75 |49 |07 |11 |08 |75 |11 |49 57 |28 | 31|18 |10 |90 |00 |18 |19 |19 |50 |62 |19 |04 |78 | 88 |27 |49 | 06

taile |9 |0 [4 |4 |3 |0 |4 |5 |9 |8 |6 5 (2 |6 |1 |1 (1 |7 |2 |6 |0 |5 (8 |9 |5 |0 |0 |8 |7

d)

N 51|51 (51|51 |51 |51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 51|51 |51 |51[51 |51 |51[51|51]|51]51
X1 |Pear |O, |O |O |4 |O |O [O |- |- |5 |- |o |2 |- |4 |- |- |o |o |O |21|- |- |- |- [31]o0, |0, |06 [0 |.38
3 |son |08[19 (20|57 |25 |13 (12|0, |0, |60 |0, |08 0, |19(0, |0, |05|13|25/89 .3 |0, |0, |0, [59]|15 |00 |08 |07 |2"

Corr (8 [0 [4 | |8 |5 |0 |03|22]|™ |00|O 07 |™ |03]03|6 |0 |6 | |19|02(13|02|™ |3 |6 |9 |4

elati 7 16 5 8 4 12 13 |5 |9

on

Sig. [0, |0, |0, |0, |0, |0, |0 |O |0 |0O |0 |O o |o |o |0 |0 [0 |O |O |0 |06 |0 |0, |0, [0, [0 |0, [0, |00

(2- |53|18|15 |00 |06 |34 |40 |79 |11 |00 |97 |57 58 |00 [81 (82|69 36|07 04|02 |87 |34 |84|01|28 |96 |53 |60 |06

taile |9 |1 |1 |1 |7 |7 |1 |9 |0 |0 |1 |5 8 {2 /0 |2 |7 |3 |0 |0 |2 |0 |6 |2 |0 |4 |9 |6 |3

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51|51|51[51|51|51|51]51
X1 |Pear |- |- |0, |- |0 |- |oO |O |O |O |O |O |- {2 0,0, |4 |0 |31]0 [0 |3 |.410 |0 |- [0 |- [.41]0, |.46
4 |son |0, |0 |0O1L]|0, |19|0, |20 /15|12 |18 |08 |15 |0, 04 |06 |77 |10 |26 |11 |24 |37 |70 | 15|01 |0, |20 |0, [99 |17 | 7™

Corr |07 (023 |11 |1 |06|5 |9 |9 |5 |6 |3 |07 6 [1 |7 |7 |7 |2 |9 |" |7 |2 |4 |23]|6 [03|7 |9

elati |5 |5 8 4 8 9 6

on

Sig. [0, [0, |0, |0, |0, [0, |0 [O |0 |0O |0 |0 |0, o, o, |0, |0 |0 |0 |0 |O |0 |0 |0 |0 |05 |0 |0, [0, |0,

(2- |60(86|92 |40 |17 |65 | 14|26 |36 |19 |54 | 28 |58 74 166 |00 |45 |02 |43 |07 |01 /00 |28 |92 |09 |14 |80 |00 |20 |01

taile |2 |4 |9 |8 |9 [8 |8 |5 |6 |3 |8 |2 |8 8 |8 |0 |5 [0 |3 ]9 (6 |0 |6 |1 |2 |7 |1 |0 |8

d)

N 51 (51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 /51|51 |51 |51 (51|51 |51]51
X1 |Pear |0, |O |0, |O |O |O |O |- |O |O |- |0 |4 ]0 |2 |- |0 |- |o |0 |0 |- |0 |0 |- [3 |- |- |0 |0, [0,2
5 |son |05|25|02|03[20|07 |25|0, [02|22|0, [14 |19 |04 0, 100, |06 |04 |/05|0, |07 /00|0, [21 /0, |0, |10 |00 |68

Corr |6 [8 |7 |8 |8 |9 |7 |00|8 |7 [12/3 |7 |6 020 |06|/0 [3 |4 |10|2 |3 |14|" |14|15|5 |5
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elati 9 4 6 5 2 2 6 |2

on

Sig. |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0 |0 |0 |0 |0 |0, |0, o |0, |o |o |0 |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 |0 |06 |00

(2- |69|06 (85|79 |14 (58 06|94 |84 |10 |38 |31 |00 |74 85|48 |65 |67 |76 |70 |47 |61 |98 |32 |02 |30 |28 |46 |97 |57

taile |7 |7 [3 |2 |3 |1 |9 |9 |7 |8 |8 |6 |2 |8 9 |6 |0 |4 |2 |9 |5 |5 |3 |0 |2 |6 [8 |5 |0

d)

N 51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 5151|5151 |51]51][51]51][51]51][51]51]51]51]51
X1 |Pear |0, |0, [- |- |- |o |0 |0 |3 10 |0 |O |- |o |- |2 |- [6]51]0 |0 |0 |- o |- |- |- ]o, |0, |- |.29
6 |son |26[20(0, |0, |0 |03]09 13|89 15|27 |19 |0, |06 |0, 0, |43 |18 |11 (24|12 |0, |161]0, |0, |0, [02]00]|O0, |2

Corr [O [1 [00]19|09|0 |1 |0 |7 |4 |4 |0 |03 |1 |02 67 |7 |8 |4 |9 |17|5 |11 ]12 |04 |2 |2 |04

elati 5 |2 |7 4 6 9 5 4 |7 |5 0

on

Sig. |0, |0, |0, |0, |O, |0, |O |O |O |O [0 |0O [0 |0 |O, o |o |o |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |0 |06 |00

(2- |06|15|97 |17 |49 |83 |52 36|00 |28 | 05|18 |81 |66 | 85 23 |00 |00 |40 |08 |36 |21 |24 |42 |37 |75|87 |98 |78 |37

taile |5 |7 (2 |7 |7 |6 |5 |5 |5 |1 |1 [1 |0 |8 |9 6 /0 [0 |9 |5 |5 |9 |7 |5 |4 |5 (9 |9 |3

d)

N 51 (51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 |51 [51[51 )51 |51 |51 5151|5151 |51 [51][51|51]51]51]51
X1 |Pear |- |- ]o, |0, |0, |0 |oO |O |O |O |- O |- |4 |0 |- |1 [0 |O |O |O [3|3 ]3]0 |0 |0 |0 |[31]0, |.52
7 |son |0, |0 [01]00|218|02|13|16|02 |17 |0, [231]0, |77 |10 |0, 03126 25|17 |77 |07 |93 |21 |05 |22 218519 |9"

Corr |09 ]01|5 [9 [4 |3 |0 |4 |2 |4 |01[3 |03|" [0 |16 319 (4 |3 7 |7 | a0 |2 |7 |7 |6

elati |0 |2 6 2 9

on

Sig. |0, |0, [0, |0, |0, [0, |0, |0, |0 [0, |O |0, [0, 0 {0, O, o |0, |0 |o |0, |0 |0 |0 [0, [0 |05 [0, [0 |00

(2- |53(93|91|95|19 |87 |36|25(87 |22 |90 |10 (82 |00 |48 |23 81 |05 |07 {22|00|02|00|13 |72 |11 |12 |00 |16 |00

taile |2 |6 [5 |1 |6 |0 |4 |0 |8 |3 /9 |1 ]2 |0 |6 |6 6 |6 |2 |6 |6 |8 |4 |1 |7 |7 |5 |5 |8

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 51|51 |51 5151|5151 |51 |51[51|51|51]51]51
X1 |Pear |O, |- |- [- [- |- Jo |0 |40 |.2]o0 |0 |0 [- |6 ]0 [2 |4 ]- |0 |0 |- |o |- |- |0 |0, |0 |0 |.28
8 |son |08|0, [0, |0 |0 |0 |17 |13 |44 |11 /82|01|05 |10 |0, |43 03 3810, 19|23 /0, [20]0, |0, |06 |02 |10 |05 |3

Corr |5 |04|01|24{121]23|8 |0 |7 |8 |" |8 |6 |7 (06| |3 “ lo7|o |7 |o0o|0O |17 |17 |8 |7 |0 |4

elati 2 |0 |4 |3 |9 5 3 7 8 |4

on

Sig. |o, |0, [0, |0, |0, |0, |0 |O |O |O |0 |0O |0 |0 |0 |0, |0 o |0, |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0, |0 |0 |06 |00

(2- |55|77 (94|08 |43 |32 21|36|00 |40 04|90 |69 |45 |65 |00 |81 00 |60 |18 |09 |95 |15 |21 |22 |63 |85 |48 |70 | 44

taile |3 |0 |5 |4 |2 |9 |2 /3 |1 |8 |5 |1 |7 |5 |0 |0 |6 119 |1 |4 |8 |8 |1 |3 |4 |3 |5 |7

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51[51 51|51 ]51]51
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X1 |Pear |0, |O |0, |O |O |O |O |O |O |43 ]3]0 3]0 |50 |41 [3|3]0 |0 |0 |- [0 |0 |0 |0 |.2 .65
9 |son |21|07[13|05|13 |09 (20|04 |20 |75 |92 |75|13 |26 |06 |18 |26 |38 72 |74 106 |05 23|0, 21|12 |09 |18 (83 |9"
Corr |9 |1 |2 (8 (1 |3 |1 |0 |2 | | |7 Jo |" o |7 |9 T “ ™ 14 |5 |8 |00]|9 (9 [1 |4 |7

elati 8

on

Sig. [0, [0, |0, |0, |0, [0, |0, |O |O [0 |0 O [0 |0 [O [0, |0 |0, o |0, |0, |o |0, |0, |0 |0 |0 [0 [0 |0,0

(2- |12|61|35|68 |36 |51 15|77 |15 |00 |00 |00 |36 |02 |67 |00 |05 |00 00 |00 |65 |70 |09 |95 |12 |36 |52 |19 |04 | 00

taile |2 |9 [5 |5 |1 |7 |8 |9 |7 |0 |4 |7 |3 |0 [4 |0 |6 |1 7 /7 |7 |3 /3|5 |3 |5 |8 |7 |4

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 (51|51 |51 5151|5151 |51 |51[51|51|51]51]51
X2 |Pear |0, |.2 |0, |0 |2 |0 |- |O |- |5]0 |O |O |O |O |O |O |- |3 |1 |5 |- |0 |- |0 |31]0, |0 |- |[.3].56
0O |son |23(85[15 (2691|250, |21|0, |66 |12 |19 |25 11 |04 |11 |25 |0, |72 88|.3 /09|0, |20 |84 (14|21 |0, |78 8"

Corr |8 |” |8 (1 |” |6 |06|8 (16| |4 |0 |6 |2 |3 [8 |4 |07 |" T 120109 (1210 |72 |9 |05 |7

elati 9 1 3 ) 5 2

on

Sig. |0, o, |0, [0, |0, [0, [0 |0, |O |0 |0 [0 |0 [0, [0 |0 |0 [0 |0, o, |0, o, |o, |0, |0, [0, [0, [0, |0, |00

(2- |09|04|27 |06 |03 |07 |62|12|26 |00 |38 |18 |07 |43 |76 |40 |07 |60 |00 00 |02 |49 |38 |16 (00|32 |12 |71 |00 |00

taile |3 |3 [0 |5 |9 |0 |9 |4 |0 (O |8 (2 |0 |3 |2 |9 |2 |9 |7 0 /2 |0 |0 |0 |5 |1 |2 |6 |6

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 515151 |51 |51 51|51 |51 |51 |51 [51[51|51|51]51]51
X2 |Pear |- |0, |O, |O |O |O [- |O |O |5]0 |O [2]0 |0 |O |O |O [3 |5 |1 |- |0 |- |0 |0, |0 |0 |O6 |.3 .57
1 |son |0, |10]212 |21 |11|20 |0, |27 /08|00 (17 118|899 24|05 |24 17|19 |74 |88 2 24|10, |07 13|21 |25|08 |83 |1"

Corr (020 |5 |1 |6 |8 |05|5 |3 [T |24 [T |9 {4 [4 |3 |0 |7 |7 795 |18|4 |6 |1 |7 |2 |”

elati | 6 0 ’ 1

on

Sig. |o, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |O |O |O |0 |O |0O,.}0, |O,]0, 0O |0 |0, |0, o, |0, |o, o, |0, |0, |0, |0, |0, |00

(2- |85|48 |38 |13 |41 |14 |72 05|56 |00 |22 |19 |04 |07 |70 (08 |22 |18 | 00 | 00 04 |08 |20 |60 |34 |13 |06 |56 |00 | 00

taile |5 |4 [2 |7 |9 |2 |7 |1 |1 |0 |8 |6 |0 |9 |9 |5 |6 |1 |7 |0 7 13 (3|7 |3 |7 |9 |9 |6

d)

N 51|51 (51|51 |51 |51 |51 5151|5151 5151|5151 |51 |51 |51 |51 |51 /51|51 |51 /5151 (5151|5151 ]51]51
X2 |pPear |O, |- [- [- |- |- |o o |O |- |- |o |- |3 |- o [31]0 |O |- [- |2 lo [6]- |- |o |0 |3 |- |01
2 |son |07]0 |0, |0 |O |0 [10|20|26|.3 |0, |18 |.3 |37 |0, |12 |77 |23 |06 |.3 |.2 08 136 (0, |.3 |16[08 |84 |0, |58

Corr |8 [12(13 (23|08 |13 |7 |4 |6 |17 /08|7 19| |101]9 |™ |7 |4 |20 79 8 |7 |05|40 (0 |8 |7 |15

elati 3|5 |9 |1 |4 T4 - 2 A 1 |° 9

on

Sig. |0, [0, |0, |0, |0, [0, |0, |0 |O |0 |0 O [0, |0 [0 |0, |0 [0 [0 [0 |0, o, 10, |0, |0, [0, [0 |0, [0, 0,2

(2- |58|38|34 |09 |57 |34 |45|15|05 |02 |56 |19 |02 |01 |47 |36 |00 |09 |65 |02 |04 53 /00 |72 |01 |26 |54 |00 |26 |68

taile |6 |8 [4 |2 |3 |8 |7 |1 |9 |4 |0 |0 |2 |6 |5 |5 |6 |4 |7 |2 |7 9 |0 [3 |5 |3 |0 |5 |7
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d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 5151|5151 51|51 5151|5151 |51 [51[51|51]51]51]51
X2 |Pear |- [- |- [- o |- |- |o |o |O |O |- |- |40 |- |3]|- |o |0 |0 |O |2 |- [4]- |21]0 |53 ].34
3 |son |0, |0 [0 |0 |20/|0, |0, |06|17 |20 |021|0, |0, |70 |07 |0, |07 |0, | 05|09 |24 |08 0, |7510, |91|09 |51 |07 |6

Corr |22]12|09|(05|4 |03 |11|1 |9 |2 |6 |[09|02|™ |2 |17|" |o0|5 |9 |5 |8 0™ 25" |o |7 |

elati |2 |5 |1 |5 7 |4 6 |3 5 7 0 2

on

Sig. |0, |0, |0, |0, |0, O, |O |O |O |O |O |O |0 |0 |0 [0 |0 [0 |0 [0 [0 |0, o, |0, |0, |0, |0, |0, |0 |00

(2- |11|38|52 |70 |15 |79 |42 |66 |20 |15 |85 |50 |87 |00 |61 |21 |02 |95 |70 |49 |08 |53 48 |00 |07 |03 |53 |00 |02 |13

taile |7 |4 |4 |3 |1 |6 |7 |9 |8 |5 |6 |5 |0 |0 |5 |9 |8 [8 [3 |0 [3 |9 6 |0 [4 |8 |0 [0 |9

d)

N 51 (51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 5151|5151 |51 |51 51|51 5151|5151 ]51]51
X2 |Pear |0, |0, |0, |O |- |- |0 |0 |O |- |- |o |- o, |0 O [31]0 |O |- |- [6]- |12 ]o |- |- |0 |o |- |02
4 |son |16|00|06 |04 |0, [0, |16 /02|25 |0, |0, |06 |0, |15 |00 |16 |93 |20 |23 /0, |0, |36 |0, 12 |0, |0, |08 |23 |0, |75

Corr |4 |9 (4 |0 |20/13|0 |0 |9 |09 |04|9 [13|2 |3 |5 |7 |0 [8 |12|18|™ |10 4 |06|01|/6 |7 |10

elati 8 |1 9 |3 5 5 |1 0 2 |0 0

on

Sig. |0, |0, |0, |0, |0, [0, |0, |0 |O [0 |O |0, |0, |0, [0 [0, 10 |0 |0 [0 |0 |0 |0, o, |0, |0 |0, [0, |0 |00

(2- | 25|94 |65 |78 |14 |36 26|89 |06 |49 |76 |62 [34 |28 |98 |24 |00 |15 |09 |38 |20 | 00 | 48 38 |66 |94 |55 |09 |48 |51

taile |0 |9 |4 |0 |3 |1 |3 |2 |6 |1 |5 |8 |6 |6 |3 |7 |4 |8 |3 |0 |3 |0 |6 6 |5 |6 |1 |5 |6

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (51|51 (51|51 |51 51|51 |51 (51|51 |51[51|51|51/|51]51
X2 |Pear |0, |0, |0 |O |O |- [- |0 {010~ - - O |- }--1]0.{- |--]o, {0 .[- |4 1]0 |2 |- |0 |0 |34 ]02
5 |son |00|05|16 25|00 /|0, |0, |02]02|06 /|0, |0, |0 |01L|0 |O |2L/|0, |0, 12007 |0, |75 |12 0, |20 12|35 |18 |63

Corr [O |9 (4 |7 |0 |05|27|5 |3 |8 |18 |18 |02 {4 |14 |11 |4 |17|00|0 |4 |05|" |4 0718 |3 |7 |7

elati 4 |3 8 |3 |9 2 14 8 |8 1 4

on

Sig. |1, |0, o, |0, |1, [0, |0, |0, |0, |0, |0, O, |0, |0, [0 |0, |0 |0, |O |0 |0 |0 |0 |O, o, |0, |0, |0, |0, |00

(2- |00|68|25 |06 |00 |70 |05|86|87 |63 |18 |19 (84 |92 |32 |42 |13 |21 |95 |16 |60 |72 |00 |38 60 | 14 [ 39 | 01 | 00 | 63

taile |O |1 [0 |8 |0 |9 |2 |2 |4 |4 |7 |9 |2 |1 |0 |5 |1 |1 |5 |0 |7 |3 |0 |6 6 |4 |1 |6 |2

d)

N 51|51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 51|51 |51 (51|51 (51|51 |51 |51 /51|51 (5151|5151 |51]51
X2 |Pear |0, |0 |0 [ 3]0 |O |O |- |- |40 |2][3]|- [3]- 10 |- |o 3]0 |- |- |- |- 1]21- |- 1]- 10, |02
6 |son |04|07|22|26|03|15|13|0, |0, |18 |25|82 |59 |0, [21|0, |05|0, |21 /84 [13|.3 |0, |0, |0, 0, |0, |0, |12 |73

Corr (8 [0 (8 |° |5 |7 |7 |02/09 | |1 | |7 |23|" |12/0 |17|9 |7 |6 |40 |25]|06 |07 17 |02 |20 | 6

elati 1 |5 9 7 4 12 12 |4 3 /9 |5

on
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Sig. |0, |0, |0, |0, |O, |0, |O |O |O |O |O |O |O |O |O |0 |O |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0, |O, 0, [0, |0, |0, |00
(2- |73|62|10|02 |80 |27 33|88 |50 00|07 |04 |01 |09 |02|37|72|22 |12 |00 |34 |01 |07 |66 |60 22 (83|14 |37 |53
taile |9 |4 |7 |0 |7 |3 |8 |4 |7 |2 |6 |5 |0 |2 |2 |4 |7 |3 |3 |5 |3 |5 |4 |5 |6 4 |8 |9 |7
d)

N 51|51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 (5151|5151 |51 |51 51|51 |51 /51|51 (5151|5151 ]|51]51
X2 |Pear |0, |0 |0 |O |30 |- |0 |- |2]|- ]o |o |O |- [- |0 |0 |O |0 |O |O |2 |- Jo |- |1 |[5]0 |0 |.43
7 |son |09|18 |07 |14 |54 |12 |0, |19|0, /87 |0, |04 15|20 |0, |0, |22 |06 |12 |14 |21 |16 |91 |0, |20 |0, 98 09 | 19 | 3™

Corr |3 (4 |1 |0 | |2 |04|6 |07|" |21|0 |3 |6 |24]04|2 |8 |9 |2 |1 |0 |® |o1|8 |17 “ 19 |5

elati 5 9 1 6 |5 0 3

on

Sig. |0, |0, |0, |0, |O, |O |O |O |O |O |O |O |O |O |0 [O |0 |O [0 |0 |0 |0 [0 [0 |0 |O, 0, |0, |0, |00

(2- |51]19(62 (32|01 |39 |75|16 |58 |04 |13 |78 |28 |14 |30 |75 |11 |63 |36 |32 |13 |26 |03 |94 |14 |22 00 | 49 |17 | 02

taile |5 |5 |3 |6 |1 |5 |6 |7 |4 |1 |8 |0 |4 |7 |6 |5 |7 |4 |5 |1 |7 |3 |8 |6 |4 |4 0 |0 |1

d)

N 51|51 (51|51 |51 |51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 51|51 |51 /515151515151 ]|51]51
X2 |pear |0, |O, |O, |O, |O |O |O |O |- |O |- |0 |O |- |- |o, |oO, |0 |0 |O |O |0 |O |O |O |[- |52 |0, |0 |.34
8 |son |02|21|13|12|07|20|01|12|0, |01 |0, |02 |00 |0, |0, |02]21 /02|09 |21 |25|08|09 |08 |12 |0, |98 05 (19 | 0"

Corr |6 |9 (1 |7 |5 |5 |7 |1 |05|2 |23(2 [6 |03 |15(2 |7 |7 (2 |9 |7 |8 |0 |6 [3 |02|7 | |6 |2

elati 5 5 6 |2 9

on

Sig. [0, |0, |0, |0, [0, |O, [0, O |O,6 |O [0 |O, |O |O |O |O |O [0 [0 |O [0 |0 |0 |0 [0 |0 |0, 0, |0, |00

(2- |85|12 (35|37 |59 |15 |90 39|70 |93 /09|88 |96 |80 |28 87 |12 85|52 |12 |06 |54 |53 |55 |39 |83 |00 69 | 17 | 15

taile |8 |3 |9 |4 |9 [0 |3 |6 |0 |5 |7 |0 |9 |1 {8 |9 |5 |3 |8 (2 |9 |0 |0 |1 |1 |8 |O 8 |6

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51|51|51[51|51|51|51]51
X2 |Pear |- |O, |- |- |0 |- |0 |- |0 |O |O |O |0 {.4 {00 |30 |0 |- |0 3|50 |3]- [0 /0 |1 |0, |.44
9 |son |0, |0O1]0, |O |08|0, |18|0, |13 |04 |15 |15|08 |99 |10 |00 |85 10|18 |0, |08 |84 |51 [23|35|0, |09 |05 13 |67

Corr (11 (4 [03]02|9 |04|1 |00|7 |12 |5 |5 |9 |7 |5 (2 | |0 [4 |(05|2 [T | |7 |" |20]/9 |6 8

elati |5 0 |2 8 1 2 5

on

Sig. |0, |0, |0, [0, O, O, |O |O |O |O |O |0O |0 |O |O |0 |0 |0 [0 [0 [0 |0 |0 |0 [0 [0 [0, |0, 0, |00

(2- |42]92(83 |88 |53 |73 /20|99 |33 |77 |27 |27 53|00 |46 |98 |00 |48 19 |71 |56 |00 |00 |09 |01 |14 |49 |69 33 |01

taile |1 |4 |6 |0 |4 |8 |4 |2 |7 |6 |8 |8 |6 |0 |5 |9 |5 |5 |7 |6 |9 |5 |0 516 (9 |0 |8 | |5

d)

N 51 (51|51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 (51|51 |51 51|51 |51 /51|51 |51 |51 (51|51 |51]51
X3 |Pear |0, |- |0, |0, |0 |O |- |- |o |O |O |- |0 |0O |O |- |0 |0 |23 ]3]- [3]- [4]o0 |0 |0 |0 |1 |.40
0O |son |05|0, |26 |10 |01|04 |0, |O, |20 24|18 |0, |07 |17 |00 |0, |19 |05 83|78 (83|0, |07 |0, |18 |12 |19 |19 |13 1™

Corr |2 |(07/6 |1 |4 |6 |08|214|1 |9 |5 (094 |9 |5 |04/6 |4 |° |7 |7 |15|/" |10|7 |6 |5 |2 |8
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elati 7 5 10 7 0 9 0

on

Sig. |0, |0, |0, |O |O |O |O |O |O |O |O |O |O |O |O |0 |O |O |O |0 |O |O |O |O |0, |O, |0 |0, |0, 0,0

(2- 71159 |05 |47 |92 |74 |55 |32 |48 |29 |19 |49 |60 |20 |97 |78 |16 |70 |04 |00 |00 |26 |02 |48 |00 |37 |17 |17 |33 04

taile |6 |3 |9 |9 |4 |8 |2 |9 |0 |6 |3 |7 |3 |8 |0 (3 |8 |7 |4 |6 |6 |7 |9 |6 (2 |7 |1 |6 |5

d)

N 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51|51
TO | Pear |0, (3|0, |.2 |30 |0, |2|0 |60 |3|3|4|0 |2|5|2|6|5|5|03]010 10 (434141
TA | son 23108 |26 |93 |78 |27 |27 |77 |13 |29 |15 |77 |82 |67 |26 |92 |29 |83 |59 |68 |71 |15 |46 |27 |26 |27 |33 |40 |46 |01
L Cor |5 | |6 | |7 |5 |5 | |6 [T |12 |7 [T |7 18 | |7 |° B R TR - T 5 (3 |3 |7 |7 |77

elati

on

Sig. |0, |0, 10, |O, |O |O |O |O |O |O |O |O |O (O |O |O (O |O |O |0 |O |O |O |O |0, |O, |O, |O, |0, |O,

(2- 09 02|05 |03 |00 |05 |05|04 34|00 |29 |00 |00 |00 |05 |03 |00 |04/ |00|00/|00|26 |01 |05|06|05/|00/|01/|00]O00

taile |7 |8 |9 |7 |6 |1 |1 |9 |1 |0 |O |6 |6 (1 |7 |7 |0 |4 (O |O |O |8 |3 |1 |3 |3 |2 |5 |1 |4

d)

N 51|51 |51 51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 |51 (5151|5151 |51 |51 (|51 51|51 51|51 (51|51 |51 (51|51 51|51
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YIY[Y[Y[Y Y [YI[YIY[Y|Y[Y |Y[Y|[Y I Y[Y|[Y|Y|[Y[YI|[YI|Y|[Y[Y[Y]Y]Y Y ]Y |[TO
010 |03[04(05/06|07 0809|1011 (12|13 /14 [15|1 |17 18|19 20|21 (22|23 |24 |25|26|27|28|2930|TA
2 6 L
YO [Pear [2 |2 ]- |- [3]4 10 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |30 [0 |- |- |- 470 |0 |- |- 1o |0, [- [0 [- |- |.33
1 |son 9 |0, |0, [49]23|15|/07 18|21 /13|07 |15|38|03|0 |0, |0, |0, |03|24|122|0, |0, |01|23|0, |0O7]0, |0, |1
Corr 5 (0107 |7 ]o |8 |3 |2 |2 |5 |4 | " |9 |6 0627|257 |6 |7 |17]/01|2 |9 |(09|7 |01]10
elati 1 |2 716 |3 10 5 [0 1 1 |8
on
Sig. 0,10, 1o, [0, [0, |0, [0, [0 |0, |0, [0, |0 |0, |0, [0, [0, [0, [0, [0 |0, |0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0,0
(2- 0 |94[61|01|00|29 |58 |19 /13 |35|60|28|01|78 (6 |64|05[07|00|08 37|21 94|93|09|52|59|94|44]18
taile 3|1 /4121|2417 19|55 21|05 |3 |46 3|7 3|2 |58 (3|5 |16 (219
d) 6 3
N 515 |51 |51|51 |51 |51|51|51|51|51|51|51 |51 51|65 [51|51|51 5151|5151 51|51|51]51|5151]51]51
1 1
YO [Pear [2 |1 [0, |0, [0, |- |0, |- [- o, |- |0, [0, [0, |0, 0,0, [- |- [0 [0 [0 |- [- T]o |- o [- Jo, [- |01
2 |son |95 06 [03|00/0, [10/0, |0, |21]0, |[10]00|20|06|1 03[0, |0, |17 /07|20|0, |0, |02|0, |06]0, |02]|0, |35
Corr |~ 0 |6 |4 |00|6 |00|12/6 [10]2 |2 |9 (1 |2 |3 |01|18 4 |8 |8 |17/18|7 |00|3 |09 |0 |14
elati 2 2 |4 3 1 0 |1 4 |4 6 8 2
on
Sig. |0, 0, /o, ]0, [0, [0, [0, [0, |0, [0 [0, [0, 10, [0 |0, [0, [0, |0, [0, [0, [0, |0, [0, [0, [0, |0, [0, [0, [0, [0,3
(2- |03 67 80|97 |99 |46 | 98 |38 |12 |47 |47 |99 |14 |67 |3 |81 |94 {2022 |58 14 (22|19 |84 |96 |65|49 |89 |32 |45
taile | 6 6 |1 |5 |2 |1 8|58 (2|5 |10 112 1]918 17 (4136212719719 |3 |10
d) 6
N 515 |51 [51|51|51|51|51[51 5151|5151 |51|51]5 51515151 |51/51[51|51|51[51]5151][51]51]51
1 1
YO |Pear [- |0, |2 |0, |0, |0, |0 |40 |0 |0 0O |- |30 |0 |0 |0 |0 |0 |- |- 10 |- ]o |- [0 [- [0, |- |.32
3 |son |0, [0 1111320 |23 /18|10 |14 |26|02|0, |31]18|1 |00 |08 |25[12|0, |0, |04 |0, |O7|0, |19]0, |07 |0, |2
Corr |01 |6 8 |7 |50 |7 |5 |2 |1 |5 (03| |9 2|7 |1 |4 |9 09204 |04|5 |26|2 |13|0 |15
elati |1 |0 9 9 0 |8 8 5 8 0
on
Sig. |0, |0, 0, |0, ]0, 1o, [0, [0, [0, o, [0, [0, [0, [0, [0, /0, [0 [0 [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, [0,0
(- |94 |6 41 33|14 /10|00 |46 32|06 |86 |78 01|18 |3 |96 |57 |07 |36 /53|14 |76|73|60|06|17|33 /62|29 |21
taile |1 |7 1 /8|8 |52 |5 |01|5 (2|6 (8|5 1|64 |4 (2|7 1213|1912 1016 |4 |7 |4
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d) 6 8
N 515 [51|51[51 |51 51|51 51|51 51|51 |51]51[51|5 [51|51]51 515151 51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
YO [Pear |- |0, |0, |2 [4]0 |0 |0 |0 |2]0 |0 |- [2]- |- 1]- 1o |0, ]0 [- |- |0 10 |- |- |0, |0, |0, |0 |.32
4 |son |0, |0 |11 89|17 14|09 |16 |91 |05|13|0, |82|0, [0, |0, |02|19|02|0, |0, [07|00|0, |O, |20|02|18|01|6
Corr |07 |3 |8 19 |2 |7 |12 |" |9 |8 |05/ |08|1 |16|0 |3 |1 |13/02|4 |7 |09|00|5 |8 |1 |4
elati |2 |6 1 119 |2 2 19 7 |8
on 1
Sig. [0, [0, |0, o, /0,10 |0, [0, [0, |0, |0, |0, [0, [0, [O, |0, |O, |O, |0, ]0, [0, [0, [0, |0, |0, |0, [0, [0, [0, [0,0
(- |61]8 |41 00|21 [31|50(25 /03|68 /33|72/04|57|1 25|88 |17 |88 /35|83|60|96|49|95|15/|84 (209220
taile |4 [0 |1 0|0 |91|01(9 8|0 |5 |2 |52 (817|954 |58 4|1 |7 |50 41310
d) 1 0
N 515 [51|51]51 |51 51|51 |51|51|51]51|51]51(51|5 |51 51|51 (515151 51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
YO [Pear [ 3]0, |0, |42 [7]413][3]0 |.3]0 |0 0O, |0 [-T- |- J0o |0, |0 |0 [- |- |- 1o |- o, ]o, |0 |.57
5 |son |49 |0 |13189 22 142169 |00 (26522002125 |12|0, |0, |0, |03|24|16|20|.3 |0, |0, [23]|0, [26|22]13|1"
Corr |© |0 |7 |7 AT Ja T 1319 12 |6 |1 11011414 |2 |2 |3 |44|22|08[4 |05(8 |3 |1
elati 4 8 [8 |9 12 09 2
on 7
Sig. |0, |0, |0, |0, o]0 |0 |0 |0, |0 |0 |0 |0, O |0, [0 [0O.]0, |0 |0, |0 [0, [0 ]0O, [0, [0, |0, |0, [0, |00
(2- |01]9 |33|00 00| 00[00|03|06|01|15/83|07|37|1 [45/29(81|08|25|15|01|11|53|09|71|05|11]35|00
taile |2 |7 |8 |0 0|1 (8 |3 |1 1|28 |58 |8 |2 |65 7|7 |3 |3 |7 |3 |86 |7 |58
d) 5 8
N 515 [51 |51 51|51 51|51 |51|51|51|51|51|51[51|5 |[51|51]51 515151 |51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
YO [Pear |4 |- |0, |0, |72 |54 |5]|2]3]2]o0 [3]0 |- 10 |- |0 [41]0 |0 [- |- 10, |0, |0, |0, |0, |- |.61
6 |son 23|10, 20|17 |22 02|27 |94 |84[33|79|24|24|07/0,|09|0, |0813/17/09|0, |.2 |08|09|03|10(11]|0, |7
Corr | |0 |5 |9 |7 T e 7l 2 (1813 |2 |7 |26]9(1 |2 |3 |6 |7 |09
elati 0 1 0 9 |~ 2
on 2 7
Sig. |0, |0, [0, [0, |o, o, /0,10, [0, [0, [0, |0, |0, |0, |0, |0, [0, [0, |0, |0, |0, [0, [0, |0, |O, |0, |0, |0, [0, [0,0
(2- |00|9 |14 |21 |00 00|00 |00|04|01 0408|0259 |4 |52|20/56|00 22|49 |05 |03 |57 |52 (81|46 |41|52]00
taile |2 |9 |8 |0 |0 0|20 |3 |7 |7 |80 1 |12]0 7 |12 1|3 |81]9 |7 |6 |3 |1 810131
d) 2 4
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N 515 [51 5151515151 |51[51 5151 ]51]51[515 [51[51]51[51[51]5151[51[51[51[51]51]51]51]51
1 1
YO |[Pear |0, [0, |0, |0, |45 [1 |5 |4|- 4]0 |0 [2]4]-1-1]- 1o [3]210 |- - 1]- 10 10, |0, [.37]0, [.59
7 |son |15|1 |23|14 |42 |02 65|62 |0, |15|15(14|92|38|0, |0, |.3 [13|21(88/18|0, |0, |.2 |20|03|20|04|23|9"
Corr |[O |O |O |2 |7 |7 o6 |1 |7 |7 |1 jorl40|2 |7 |T |3 |27|19|80(1 |7 |0 |" |8
elati 6 6 7 11 | 09 |~
on 6
Sig. |0, |0, |0, [0, |0, |0, o]0 [0, |0 |0 |0 |0, |0 |0, [0 |0 |0 |0 |0, |0 |0, |0 |0, |0 |0, |0, |0, [0 0,0
(2- |29|4 |10 |31 |00 |00 00|00[91 /00|27 32/03/00|2 [94/01|35/02|04|19|05/|16|04|15|79|16 03|09 |00
taile |4 |6 [5 |9 |1 |0 0|1 1]2 |2 1]6 |5 |8 |1]1]0|51|8|11]01|81|5|11]6 |7 |8 |00 3
d) 1 7
N 515 [51 |51 51|51 51|51 |51|51|51|51|51|51(51|5 [51 51|51 515151 51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
YO [Pear |0, |- 4]0 |34 511 |4]- [3]3]o0 [0 3]0 |- |- |0 |0 |0 |0 |- |- 10, |0, |0, |0, |0, |0 |.52
8 |son |07|0, |18|09 |69 |27 |65 14 (0, |18 69|08 16|36 |1 |0, |.2 |01/15|15|07|.3 |0, |06 |06 |07 |08 |24|02|3"
Corr |8 |O | |7 |7 |7 |7 “loe | T |6 |5 |° |1]05|7814 |8 |6 |8 |76/13|8 |3 [4 |0 [4 |9
elati 0 6 7 Vb 2
on 2
Sig. |0, |0, [0, [0, [0, [0, |0, o, |o, [0, ]0, [0, |0, [0, |0, |0, [0, |0, [0, |0, [0 [0 [0 [0 [0, [0, |0, [0, [0, [0,0
(2- |58|9 |00 5000|0000 00|64 |02|00|54|24|01|4 |69 |04|92|26 27 |58|00|35|63|66|60|57|08]|84]00
taile |7 [8 [2 |0 |8 |2 |0 3 |4 (3 /8|9 |7 |6 |1]9 (82|76 |56 8|6 (2|59 |53
d) 8 3
N 515 [51|51]51 |51 51|51 51|51 51|51 510|515 |5 [51|51|51 515151 51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
YO [Pear |0, |- |0, |0, |35 44|21 |0 |3 ]3]47]0 [0 |- |- 1]- 1o [3]0 |0 |- |- 10, 10 [0, |0 |[.2]0, |.60
9 |[son |18|0, |10|16 |00 |94 |62 14 13108 /30|16 26|13 /0, |0, |0, /08|29 08 |20|0, |0, |08|05|19|04|91]|06]3"
Corr |3 |2 |5 |2 | |7 |7 |7 707" 74 |9 |2 108|21/0 |7 |1 |2 |07]|02]|0 |7 |7 |9 |7 |7
elati 2 2 16 |8 3 |2
on 4 9
Sig. |0, /0, |0, [0, [0, [0, |0, |0, 0, /0,10, /0,10, |0, |0, 10 |0, |0, |0, |0, |0, |0 |0, [0, |0, [0 |0, [0 [0 |00
(2- |19|3 |46 |25|03 |00 00|00 33/02/01/00|06|33|1 |54|12|57|01|57|15|61 88|57 |69 |16 73|03 |64 |00
taile |9 [8 [5 |9 |3 |0 |1 |3 8 818 2 121]0/01|9 (3|7 ]9 2|52 1]016 3|6 |5 |8 |1
d) 5 7
N 515 [51 |51 (51515151 |51|51 51|51 |51]51[51|5 [51|51]51 (515151 5151|5151 |51/[51|51]51]51
1 1
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*x

Corr [4 [0 [03]05]9 [1 |1 |6 5 |25 012 [8 126 |0 [21]6 [0 |4 [8 |o0o]2 [17]1 o7
elati 2 19 |1 6 6 |4 3 7 5 2 8
on 7
Sig. |0, |0, o, [0, [o, [o, |0, |0, [0, |0, |0, |0, o, /o, o, 10, |0, 10, [0, |0, |0, [0, |0, [0, ]0, [0, |0, [0, [0, [0,0
(- |28|9 |78|72(83|08|32|54|00|38|07]|03 0291|0 |10|38|69 |16 |12 |64 (62|97 |06 |97 |25|22 |67 |58 |50
taile |0 [9 |6 |2 [8 |8 |5 |9 |2 |4 |0 |1 4 |3 |8 |89 (4|06 |8 (8|7 |8 |4 |5 |8 |1 |7
d) 1 1
N 515 |51 51|51 |51 |51|51[51 5151|5151 |51(51[5 [51[51]51 51 |51/|51[51|51|51[51]5151][51]51]51
1 1
Y1 [Pear [ 3]0, |3]210 [3 210 /0 |3]- 10 |32 10 |- |0 |0 [- [3]-1-1- 1010, |- [0, |- |0, |- |.40
4 |son |38|2 [31/82|25|24(92|16|26|33/0, 03|15 000, |20/021|0, |57|0, |0, |0, |05|15|0, |01|0, 090, |17
Corr | o " |" |2 |7 |7 |5 |4 |7 |20]|4 |° 4 |0 |5 |7 |05|" |[03|11/02|2 |1 |01|2 |03|1 |16
elati 9 6 6 3 9 |4 |1 2 8 8
on 4
Sig. |0, |0, [0, |0, |0, [0, |0, |0, |0 |0 |0, |0 |0, 0,10 |0, /0, |0, |0 |0, |0 |0, |0 |0, |0, |0 |0, |0 |0, |00
(2- |01|1 |01/04|07 /02|03 24 06 01|14 |81 |02 97 |6 |14 85|71 01|78 42|88 |71|29|93(93|78|52|23|04
taile |5 |4 |8 |5 |5 |0 |8 |7 |2 |7 |7 |5 |4 8 |[519 (3 (3|0 |7 |5 |3 |5 (121219 |8 |9
d) 0 7
N 515 [51|51(51 |51 51|51 51|51 |51|51|51|51 (515 |51 51|51 |51|51|5151|51|51|51|51/[51|51]51]51
1 d
Y1 [Pear [0, [0, [0, |- [0, ]0 |4 370 [0 |0 |0 |- ]0 {2 |0 |- |- 10,10 [0 [0 |- [-1- 1o, [- [0, ]o0, [0, |.36
5 |son [03|0 [18|0, [12 |07 |38 /36|13 |04 |22 |20|0, |00 0 |0, |0, |13/1925/2210, |0, |0, {090, |22|18]|27|5"
Corr |9 |6 |9 |(08(6 |7 |7 |" |9 |4 |4 |9 |01/|4 5 |14 (17/8 |5 |0 |8 |16|03|22|1 [13|1 |4 |2
elati 1 1 6 0.8 |9 117 |3 8
on
Sig. |0, |0, o, [o, [o, [o, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, |0, 0,10, 10,10, |0, 10, [0, 10, [0, [0, |0, [0, ]0, [0, [0, [0,0
(- |78|6 |18 |57 |37 (59 00|01 33|76 11|14 |91 | 97 7 1302033170710 |25|79|11|52|33|11|19|05 |08
taile |3 |7 |5 |2 |8 |1 |1 |6 |0 |1 |4 |1 |3 |8 310 (8 4]0 17 |7 19 |6 1|6 |6 |59 |6 |4
d) 1 0
N 515 |51[51|51 |51 |51|51[51 5151|5151 |51[51[5 [51[51]51|51|51/|51[51|51|51[51]5151[51]51]51
1 1
Y1 [Pear |0, [0, 0O, |- |- |- [- 1o |- 1o, ]o, [- |- [- 1o |2 lo ]o, [- [- 1o |- |- 1o |- lo, |0, |0, |0, |- 0,0
6 |son |06|1 [12]0, |0, |0, |0, |11]0, |24 010, |0, |0, |05 24 1043 ]0, |09/0, |0, [11/0, [00|03|04|08]0, |04
Corr |7 |2 |9 |19|18 |11 (177 2211 |4 |09 |24|06]|0 4 |2 |34/01]1 |05|21/1 |19|7 |1 |8 |2 |12
elati 1 117 |7 |6 9 8 |7 |4 "9 1 (1 8 2
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on
Sig. |0, (0,0 /0, (0, |0 |0 |0 |0, |0, |0, |0 |0, |0, |O o |0 |0 (O |O /0O |O |0 /0,10 10,10 10,10, (09
(2- 64 |3 |36(18 |18 |41 |21 |41 |10|08 (92|49 |08 |65|73 08|76 |101(89 |52 721344 |116|95|82|73 56|39 |78
taile |3 |9 |8 |0 |8 (4 |7 |3 |7 |9 |3 |4 |1 |7 |0 519 |7 (3 1|7 |3 (8 |0 |3 19 |7 1|9 |6 |5
d) 6
N 51 |5 |51|51 |51 |51 |51 |51 |51 5151|5151 |51|51|5 |51 |51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51 |51
1 1
Y1 | Pear | - 0, |0, |- - 10, |- - - A4 |- |- 0, |0, |- 0,11 |0, |- 0, |- - |- - - - - - - - -
7 son [0, |0 |[00|0O, |O, |09 /0, |O, |0, 9*9 310, 12212010, |2 8]0, (20{.3 |0, |O, |O, |O, |.2 |0, |.3]0 |.3]01
Corr |06 |3 |7 |16]10|2 |01|05 |08 9*7 088 |5 (14 |4 8 |06]0 96 24 100 |04 |01 94 03 }5 26 34 08
elati |6 |3 2 |8 1 |6 |6 4 8 |4 7 9 |6 |8 |4 8 9
on
Sig. |0, (0,0, /0, (0, |0, |0 |0 |0, |0 |0 |O |0, |0, |0 |0, o |0 |0, /0 /0, /0, /0,10 10,10, 10,10 (0, |04
(2- 64 |8 |96(25|45|52|94 /69 54|00 (00(55|10(14|30|0 18 |64 |48 |02 |07 |96 |74 (92|03 |78 |02 |05|01 |53
taile |6 |1 |4 |7 |2 |0 |0 [9 |9 |3 |8 |8 |8 |9 |0 |8 7 |0 |6 |9 |8 |7 |0 |2 |6 |9 |4 |6 |3
d) 8 5
N 51 |5 |51|51 |51 (51|51 |51 |51 5151515151515 |51 |51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51 |51
1 J
Y1 | Pear | - - 10, |0, |- - - - - 0, |- |0, |- 0, |- 0,10 |1 |0 |0 |- - 10,10, |0, |- 2 |- 0, |- -
8 son |0, |0, |08]02|0, (0O, |3 |.2 1|0, |20(.3 |00|0, {02]|0, |O |18 25104 |4 |4 |27]108|19 |0, §0 0, {0410, |00
Corr |27|/0 |1 |0 |14 |18 30 38 2115 32 1 (127 |17 14 |8 0 |0 §*0 9*5 4 |5 |1 |26 1814 |11 |91
elati |3 |1 9 |0 8 3 9 |2 8 0 6
on 0
Sig. |0, (0,0, /0, (0,0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, 10,0, o |0 |0, /0, /0, /0, 10,1010, /0,110,110, |05
(2- 059 |57(88|29(20|01/04|12|15]02|99|38 85|20 |7 |18 0778|0000 |05|55[18|05|04|20 75|41 |25
taile |3 |4 |4 |9 |6 |7 |5 |8 |3 |0 |1 |5 1|9 |3 |8 |6 |7 7 /0 |2 (3 |1 |1 (0 |8 |7 |5 |9 |6
d) 7 9
N 51 |5 |51|51 |51 |51 |51 |51 |51 |51|51|51|51|51|51|5 |51 |51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51 |51
1 1
Y1 | Pear | - - 10,10, 10,10, 10,10, (0, |O, |0, |0 |0, |- 0, |- |- 0O, |1 |0, |- - 510 [.3]- 3 - - - 10,2
9 son |0, |0, |25]19|03|08|13|/01|08|04|02|06|05|0, [13|.3 10, |25 1910, |0, 3*4 03 91 0, 3*4 0, |0, |0, |74
Corr {251 |4 |3 |4 |3 |1 |4 |0 |9 |4 |4 |6 (058 3* 06 |0 4 |04 |25 9 02 13 |08 | 01
elati |0 |8 3 4 |7 6 |6 5 6 |0 |2
on 1
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Sig. |0, /0, [0, [0, [o, [o, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, o, |0, o, ]o, [o,]o, [0, [0, [0, |0, [0, [0,
(- |07|2 |07 |17 |81 |56 /35|92 |57 /73|86 /656971330 |64|07 17 |74 107 |00 |78 |03 |86 |00 |34 |57 |93 |52
taile |7 [0 |2 |5 |5 |1 |8 |2 |7 |3 |8 |6 |4 |3 |4 |1 |0 |7 2 |7 /o]0 |6 |2 |0 |7 |0 |9 |5
d) 4 7
N 515 |51 51|51 |51 |51|51|51|51|51|51|51|51(51|5 |[51|51|51 5151|5151 51|51[51]51|51|51]51]51
1 1
Y2 |Pear | .4 |0, |0, |0, |0, |43 0 |3]3]0 |0 |0 [3]0 |- |0 1]0 [0 [2 |0 |- [0 |- [0, |- [.41]- ]o, |- |.49
0 |son [03 |1 [12]02 (24|13 /21/15|29|19 |11 |18 |20 /57190, | 10|04 |19 05/0, |07/0, |08|0, |17|.3 2410, |47
Corr |7 |7 19 |2 |2 |7 | |8 " |" |5 |3]0|" |5 (0|0 |0 |4 9 |13|4 |10|5 |13 |7 |37|7 |22
elati 4 1 9 9 7 : 7
on 9
Sig. |0, /0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, [0, [0, |0, |0, |0, 0O, |0, |0, [0, [0, |0, o, /0, |0, |0, [0, ]0, [0, |0, [0, |0, [0,0
(2- |00|2 |36/88|08 |00 |02 26|01 /02|42 /1916|0117 |8 |48 78|17 67 |33 160 |44 | 55|33 00|01 (08|11 |00
taile |3 |2 [7 |4 |7 |3 |1 |7 |9 [3 |1 /8 |0 |0 |0 |9 (6 |0 |2 9 |0 |4 |8 |3 1|6 |2 1|6 |00
d) 3 3
N 515 [51|51[51 |51 51|51 |51|51 5151 |51]51(51|5 |51 |51/51 515151 |51|51|51/|51|51/|51|51]51]51
1 1
Y2 |Pear [0, |0, |- |- o, ]0, |20, |0 [- |5 [- |- [- |0 |O |- |- |- [0 |2 |a4a]-]0 |- |5]-[4]0 |.4].33
1 |son [24]0 |0, |0, |16|17/88|15|08|.3 |09/|0, [0, |0, |[25/0 |.3 |.4 |0, |05 5310, |11]0, |67]0, |97 |13 |16 |7
Corr |6 |7 |09(13(2 |2 |" |6 |1 |19|" [05|21(03|0 |9 (06|30|04|9 B I T e T - T R I B
elati 8 [0 |2 ) 9 |7 19 WNENECH® 8 6 0
on
Sig. |0, |0, |0, [0, [0, [0, |0, |0, [0, |0, |0, |0, [0 |0 |0 |0, [0 [0 |0, |0, 0, |0, 1o, [0, [0, |0, |0, |0, [0, |0,0
(2- |08|5 |53|35|25|22 /04 27 57 /02 00 68|12|78|07 |5 |02/00|74 67 00|21 /43|41|00|20|00|35|00]15
taile |2 [8 [2 |5 |7 |8 |0 |6 |2 |2 |0 |1 |6 [7 |7 {219 |2 |7 |9 1 /1|7 710 |7 |00 |2
d) 6 7
N 515 |51 |51|51|51|51|51|51 5151|5151 |51|51|5 |[51|51|51 |51 |51|51|51 |51 |51|51]51|5151]51]51
1 1
Y2 |Pear |0, |0, |- |- |0, ]0 |0, |0 |0 |- |0, [- |0, [- o |- |- - |- 1]- 412 - 1o |- |5]- 1510 |5].32
2 |son |12|2 |0, |0, |20|09 /18|07 |20|0, |27 |0, |06|0, |22]0, |0, | .4 |0, |0, |53 0, 1410, |44|0, |74 |24|36|2"
Corr |7 |0 |20]02(3 |7 |3 /8 |2 |09|4 |00|6 [11/8 |0 |24|05|25|13|" 05/0 |20 [24|™ |8 |™
elati 8 |18 |9 1 4 4 519 |7 16 |9 1 6 9
on 1
Sig. |0, |0, [0, [o, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, 0, [0, 10,10, 10, [0, [0, [0, [0,0
(2- |37|1 |14|83|15/49 |19 |58 |15 |52 |05 |97 |64 |42 |10 |7 |07 |00 |07 |33 |00 7213211400 |07|00|29 |00 |21
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taile [5 [4 [3 |8 [3 |9 [8 |5 |5 [7 |2 ]9 |8 |5 |7 [21]8 |3 [0 |0 |1 4 16 [6 [0 ]7 o ]9 |0
d) 2 3
N 515 |51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|51|5 |[51|51|51 5151|5151 51|51/[51]51|5151]51]51
1 1
Y2 |Pear |- |- |o, |oO, [- [- [- |- |- |- |- |- 1o [- |- |- 1- 1o [570 [- |- ]2 1310 |- [3]-1]- |- 100
3 |son |0, |0 |04]|07]|.3|0 |0, |.3]0, |0 |0 |0 |07]0, |0, |0, |0, |27]24|07]0, |O, 94118 |0, |19/0, |0, |0, |01
Corr |17 |1 |4 |4 |44|26|27|76|07|01/18|23|0 [02(16(2 (00|4 |7 |4 |17]05 T 13 |06 |11]14 |08
elati |5 |7 1o lo |73 ]9 |2 |2 1 /1 (1 |6 8 |1 8 0 |1 |5
on 4 1
Sig. |0, |0, [0, [0, [o, [o, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, 10, |0, [0, [0, [0, [0, |0, |0, o, |0, o, ]o, [0, |0, [0, 0,9
(2- |21|2 |76|/60|01|05/05/00|61/89 |20 /10|62|88|25|1 |96|05|00|60|21 72 00|19 |63 |02 |44 |32 |55 |97
taile |8 [2 |1 |4 |3 |7 |5 |6 |2 |5 |0 |2 |8 (3 |9 |3 (7 |1 |0 |4 |1 |4 4 |8 [3 ]2 |1 |3 |4
d) 2 8
N 515 [51|51]51 |51 51|51 51|51 51|51 |51|51(51|5 [51|51]51 (515151 /51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
Y2 [Pear |- |- |- Jo, [- |- [- |- |- |- 1o - ]o, [0, |- [0, |- Jo, o, [- |0 |0 [3 21 |0, |0, |0, |0 |- [.2]0,1
4 |son |0, |0, |0, |00|0O, |.2]0, (O |0 |O |07]0, |O0|05|0, |1 |0, (08|03 |0, |11 |14 |94 07 |24 |07 |19 |0, | 85|59
Corr (011 |04|7 |22]94|19|13|02|09|5 [08|4 |[2 |[03|1 [04|5 |9 |10]|1 |0 |* 2 |3 |4 |1 |00|”
elati |0 |8 |8 2 |7 |9 |2 |2 |3 2 7 |1 |8 9 2
on 4
Sig. |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, [0 |0 |0 |0, |0, |o, 0, |0, 10, 0, |0, |0, |02
(2- |94|1 |73/96|11|03 |16 /35|88 |51 /60,5697 71,79 |4 |74|55|78 |44 |43 |32 00 61| 08 |60 | 18 | 98 | 04 | 64
taile |3 |9 (9 |1 |7 |6 |1 |8 |0 |6 |2 |9 |7 |5 |6 |4 |0 |16 /8 |7 |6 |4 4 |6 |7 |0 |8 |3
d) 7 0
N 515 |51 |51 (51|51 |51|51|51|51|51|51|51|51[51|5 |51|51|51 |51 |51|51|5151|51|51]51|5151]51]51
1 1
Y2 |Pear |0, |0, |0, |- |- o, |- |0 |0, |0 |- |0 |o, O |- |- |- ]o [37]0 |- |- |0 |0 |2 |- [o |- [- |- ]o1
5 |son |01|0 |07]0, (O, |08|.2 /06|08 |01|.3 |22|25|15]|0, |0, |0, [19(01|08|0, |0, |18]07 0, [2210, |0, |0, |02
Corr |2 |2 |5 |09|08|1 [80/8 |0 |6 |88 |1 (8 |1 |22/1 |o1|1 |" |5 [11/20]3 |2 003 |18 |14 |12
elati 7 7 19 ) - 319 |4 6 |6 7 2 |5 |6
on 8
Sig. |0, |0, [0, [o, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0 [0 [0 [0 [0 [0, |0, 0, |0, o, |0, [0, |04
(2- |93|8 |60 |49 |53 |57 /04 /63|57 /91/00|12 /0629|111 |92|18|03 |55 |41 |14 |19 61 95|11 |20 |31 (37|76
taile |5 (4 |2 |7 |3 |3 |6 |6 |6 |1 |5 |0 |8 |1 |6 |6 (2 |0 |2 3|7 |6 |8 |4 9 |5 |2 |0 |7
d) 9 3




91

N 515 [51 5151515151 |51[51 5151 ]51]51[515 [51[51]51[51[51]5151[51[51[51[51]51]51]51]51
1 1
Y2 |Pear [0, |- |- |- |o,]0, |0, |0 |0 |- |0 [- |- |- 1o |o |- |- |- |- [5]51]-101]- |12 1]-]61]0 |.51].36
6 |son |23/0, |0, |0, |23]09(20|06|05|0, |14|0, |0, |0, |09|0 |.2 1|0, |0, |0, |67|44]0, |24]0, 0, [31/13]99 |4~
Corr |9 |0 |26|00|4 |2 |1 |3 |7 |16|6 |[09|00|01|1 |0 |94|26|02|13| | |06|3 |00 67 |7 |7
elati 0|5 |8 7 9 |5 |2 717 18 |5 |7 8 7 6
on 6
Sig. |0, |0, |0, |0, |0, [0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, [0, |0 [0 |0 |0 |0 |0, |0, |0, 0, |0, |0, |0, |00
(2- |09|9 |06/95|09 |52 |15 66|69 24|30 499793529 |03/05|86 33,0000 63|08]95 24100 | 3300 |09
taile |1 |6 [0 |5 |8 |1 |7 |2 /3 |1 |7 |1 /4 |2 |6 |5 |6 |8 016 |0 |0 3 /6|09 6 [0 |9 |0
d) 7 9
N 515 |51|51|51|51|51|51|51 5151|5151 |51 51|65 |[51|51|51 5151|5151 |51|51|51]51|5151]51]51
1 1
Y2 |Pear |- |0, |0, |0, |- |0, |0, |0 |0, |0 |- |0 |oO, [0, |- |0, |- [2]3]4]- |- [3]0 10 |- [2 |- ]o |- ].30
7 |son |0, |0 [19|20|0, |03]|03|07 19|07 |0, |16|16|01/0, (O |0, |80 |74 |17|0, |0, [19|07 |22 |0, 4 126].2 |3
Corr |[09/6 |2 |5 (053 |7 |4 |7 |2 |00f3 |2 [2 [13[3 103|" [T |7 |18]|24|" |4 |3 |16 630 |82
elati |1 |3 2 2 gl L 7.3 0 ]9 6 - .
on
Sig. |0, |0, o, [0, [0, [0, [0, [0, |0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, [0 [0 [0 [0 [0 [0 [0 |0 [0, |0, 0,10, [0, [0,0
(2- |52|6 |17 15|71 (81 /79|60 |16 |61 |98 |25 (25|93 (338 |78 /04|00 |00 |20 07|02 |60 11|24 00 | 06 | 04 | 31
taile |6 |5 |6 |0 |6 |8 |8 |5 |6 |6 |9 |3 |5 (2 |5 (2|9 |7 |7 |2 |7 |7 |2 |7 |5 |6 1 (6 |5
d) 9 7
N 515 [51|51]51 |51 51|51 51|51 51|51 510|515 |5 [51|51|51 515151 51|51|51/[51|51/[51|51]51]51
1 1
Y2 |Pear [0, |- |- |0, |0, |0, |0, [0 |0 |- |3 ]- |- |- "lo {0 |- |- |- |- 14a]l5]-101|-|61]-1]11]0 |.6].29
8 |son |07/0, |0, |02[26]20|20 08 04|0, |11]0, |0, |0, |22/0 |.3]0, |0, |.3]97/74|0, 19|0, |31].4 10 (97 | 0
Corr |7 |0 |13|/8 (8 |6 |0 |0 |9 |15|" |08|17|03|1 |4 |15|18 13|37 | |7 |11 /1 |18|" |63 9 |7
elati 9 |8 1 7 |2 |8 8 |” |0 |6 | 0 2 -
on 8
Sig. |0, |0, |0, |0, [0, [0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0 |0 |0 |0 |0 [0 |0 |0 |0 |0, |0, |0, |0, |0, 0, |0, |00
(2- |59|4 |33/84|05|46 |16 57 |73/29 |02 542278117 |02/20|34,01 /00 00 4418|2000 |00 44 | 00 | 39
taile |2 |9 |4 |4 |7 |0 |0 |9 |5 |0 |6 |3 /8 (9|9 341|506 |00 101210 |1 7 10
d) 3 9
N 515 [51 |51 (51515151 |51|51 51|51 |51]51[51|5 [51|51]51 (515151 5151|5151 |51/[51|51]51]51
1 1
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Y2 [Pear |- [0, |0, |0, [0, JO, [3 10, |20 [3]3]0, [0 |0 |0 |- ]o, [- [o, o, |0, [- |- [- lo, ]o, o, |12 [.37].50
9 |son |0, |0 |07|18|22|11 /04|24 9105|4760 |06|09|18|0 |0, |04|0, |24|13|14]0, |0, |0, |13]26]10 03 |1”
Corr [OL|2 |0 |2 [3 |7 |© |4 |7 |2 |" |7 |12 |1 |4 |8 |26|4 |08|7 |4 |8 |14/00|14|7 |0 |9 )

elati |1 |0 219 0 1 12 |5
on
Sig. |0, |0, [0, [o, [o, [o, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, [0, |0, [0, [0, [0, [0, |0, [0, |0, |0, [0, |0, |0, |0, 0, 0,0
(- |94|8 |62]20|11[41/03|08|03|72 /01|00 |67 52|19|5 |05|75 |57 |08 |35 29|32|98|31|33]|06 |44 03 | 00
taile |1 |9 |7 |3 |5 |3 |0 |5 |8 [3 |3 /9 |1 |8 /61|66 9 /9 01019 (3810196 |7 1
d) 1 6
N 515 |51 51|51 |51 |51|51[51 5151|5151 |51|51[5 51515151 |51/|51[51|51|51[51]5151[51]51]51
1 1
Y3 [Pear |- |- |- |0, [0 |- [0, 10 |0 |- |21]- |- [-10 |- |- |- |- 1-1]4a|5[-121]-15]-16][3]11].29
0 |son |0, |0, |0 |0O1[23]|0, |23/02|06/|0, |81]0, |0, [0, |27]0, (.30, |0, |0 |16/36|0, |85|0, |99]|.2 |97 |03 5
Corr (201 |15|4 |1 |09|8 |9 [7 |[20|" |01|07 |16 (2 [1 [44|12|01 (22| |7 o8| " |12|7 |82 |" |”
elati |8 [4 |0 2 3 1 (8 |8 2 |7 |6 |2 |7 5 6 :
on 2 2
Sig. |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |0, |O, |0, |0, 0, |0, [0 |0 |O |O |O |0, |0, |0, |0, |0, |0, |O, 0,0
(- |44|3 29|92 /35|52 /09|84 |64|15|04 |93 5823|053 (01|41 (93 |11|/00 |00 |55/ 04|37 |00|04]|00]03 36
taile |9 |2 |4 |0 |8 |1 |3 |3 |1 |2 |6 |8 |7 |9 |4 |9 |3 |6 |5 |0 (2|0 |4 |3 |7 |0 |5 |0 |1
d) 0 5
N 515 [51|51(51 |51 51|51 |51|51 51|51 |51|51|51|5 |51 (51|51 |51[51|51 5151|5151 |51/[51|51]51]51
1 1
TO |Pear [ 3]0, |3 |3 |5|6[5|5[6 |3 |4[3/2]413]0 |- -0 J4a][3]3]0 |0 ]0 [3[3]2]5].2]1
TA |son |31|1 [22|26|71/17|99|23|03|06 11|91 76/01/65|0 |0, |0, |27 94|37 |22|00|15|10|64|03[90]|01]95
P P el e R R e e Rl B R R Rl 8 D b bl b A Sl Dl Pl Pl A el Rl Rl B
elati 5 4 |8 |1
on
Sig. |0, |0, [0, [o, [o, [o, [0, [0, o, [0, [0, [0, |0, |0, |0, 0, [0, [0, [0 [0, |0, [0, |0, |0, |0, |0, |0, [0, [0, |0,
(2- |01|3 |02/02|/00|00 00 00|00 02|00 00 05 00/ 00/ 9 |45|52|05|/00 01|02 99 26|47 |00 03|03]|00]03
taile |8 [4 |1 |0 |0 |O |0 |0 |0 |9 |3 |5 |0 |4 /8 |7 |3 /5|2 /0|5 |12 1|7 |41]6 (9|19 |06
d) 5 8
N 515 |51 [51|51 |51 |51|51[51|51[51[51]51|51[51[5 |[51[51]51 |51 |51/|51[5151|51[51]5151]51]51]51
1 1




Lampiran: Data Interval Citra Tubuh

Succesive Interval
X

X1 X2 X3 X4 X5 X6

3,109 2,024 1,00 2,04 3,82 2,17

1,945 3,338 199 3,39 2,34 3,67

1,000 3,338 3,19 3,39 3,82 3,67

3,109 3,338 3,19 2,04 2,34 3,67

3,109 2,024 3,19 3,39 2,34 3,67

3,109 2,024 3,19 3,39 3,82 217

3,109 1,000 1,99 2,04 3,82 217

1,945 2,024 199 3,39 3,82 3,67

3,109 3,338 1,00 3,39 3,82 2,17

3,109 3,338 1,00 3,39 3,82 3,67

X7

3,59

3,59

3,59

3,59

2,16

2,16

3,59

2,16

1,00

2,16

X8

2,04

3,28

3,28

3,28

2,04

2,04

2,04

3,28

3,28

3,28

X9

3,44

2,14

2,14

3,44

3,44

3,44

3,44

3,44

2,14

2,14

X10

3,58

3,58

3,58

3,58

2,19

3,58

2,19

3,58

3,58

3,58

X11

2,24

3,73

3,73

3,73

3,73

2,24

3,73

2,24

2,24

3,73

X12

3,30

3,30

1,99

1,99

3,30

1,99

3,30

1,99

3,30

3,30

X13

2,10

3,45

3,45

1,00

1,00

2,10

3,45

3,45

3,45

3,45

X14

2,64

1,00

1,00

2,64

2,64

2,64

2,64

1,00

2,64

2,64

X15

4,11

2,58

4,11

2,58

4,11

4,11

2,58

2,58

2,58

2,58

X16

3,41

2,01

3,41

2,01

3,41

2,01

1,00

1,00

3,41

3,41

X17

2,07

2,07

3,42

3,42

3,42

3,42

2,07

1,00

2,07

3,42

X18

1,93

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25

1,93

1,93

3,25

3,25

X19

2,22

3,65

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65

3,65

X20

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25

3,25

1,93

1,00

1,93

3,25

X21

2,04

2,04

3,39

3,39

3,39

3,39

3,39

3,39

1,00

2,04

X22

3,28

1,92

3,28

3,28

1,92

3,28

3,28

3,28

3,28

1,92

93

totalx

58,20
1

60,30
4

69,02
4

64,43
6

64,72
8

64,36
1

58,46
1

54,46
7

59,72
3

66,22



1,000

3,109

3,109

3,109

1,000

1,945

3,109

3,109

3,109

1,945

1,000

3,338

3,338

1,000

2,024

2,024

3,338

3,338

3,338

3,338

2,024

3,338

3,19

3,19

3,19

3,19

3,19

3,19

1,00

1,99

1,00

3,19

3,19
3

3,39

2,04

1,00

1,00

2,04

3,39

3,39

3,39

3,39

3,39

2,04
6

3,82

2,34

2,34

2,34

3,82

2,34

3,82

3,82

3,82

2,34

2,34
5

3,67

3,67

3,67

3,67

2,17

3,67

3,67

3,67

3,67

2,17

1,00
0

2,16

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

2,16

3,59

2,16

2,16

3,59
7

1,00

2,04

3,28

2,04

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

1,00

3,28
2

2,14

1,00

2,14

3,44

3,44

1,00

2,14

3,44

2,14

2,14

2,14
5

3,58

3,58

2,19

2,19

2,19

3,58

2,19

1,00

3,58

2,19

2,19
8

3,73

3,73

3,73

3,73

3,73

2,24

2,24

3,73

2,24

3,73

3,73
6

1,99

3,30

3,30

3,30

3,30

1,99

3,30

1,99

1,99

1,00

3,30
9

2,10

2,10

3,45

1,00

3,45

3,45

2,10

3,45

3,45

3,45

3,45
6

2,64

1,00

2,64

2,64

2,64

1,00

1,00

2,64

2,64

1,00

2,64
7

4,11

4,11

4,11

2,58

2,58

2,58

4,11

4,11

2,58

2,58

4,11
9

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

1,00
0

1,00

2,07

2,07

3,42

3,42

3,42

3,42

3,42

3,42

1,00

2,07
5

1,93

3,25

3,25

1,00

1,93

1,00

3,25

3,25

3,25

3,25

1,00
0

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65
5

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25

3,25

3,25

1,00

3,25

3,25

1,93
6

2,04

3,39

3,39

3,39

2,04

3,39

3,39

3,39

2,04

3,39

3,39
7

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

1,92
2

94

59,19

63,10

65,13

61,34

63,53

60,64

64,58

68,04

64,78

54,18

56,39
8



3,109

3,109

3,109

3,109

3,109

1,945

1,000

1,000

1,000

1,945

3,109

3,109

3,338

2,024

3,338

3,338

2,024

3,338

3,338

3,338

3,338

2,024

2,024

1,000

3,19

1,99

1,00

1,99

1,99

3,19

3,19

3,19

1,99

1,99

1,00

1,99
5

2,04

3,39

3,39

3,39

3,39

2,04

2,04

1,00

2,04

3,39

3,39

3,39
7

3,82

3,82

3,82

3,82

2,34

3,82

2,34

3,82

2,34

3,82

2,34

3,82
4

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67

2,17

2,17

3,67

3,67

2,17
9

3,59

3,59

2,16

1,00

3,59

3,59

3,59

3,59

2,16

1,00

3,59

3,59
7

1,00

2,04

2,04

3,28

3,28

2,04

1,00

1,00

3,28

2,04

3,28

1,00
0

3,44

3,44

1,00

2,14

3,44

3,44

1,00

2,14

2,14

3,44

3,44

2,14
5

1,00

3,58

2,19

3,58

3,58

3,58

3,58

3,58

2,19

1,00

2,19

2,19
8

3,73

2,24

1,00

3,73

3,73

2,24

3,73

2,24

3,73

3,73

3,73

3,73
6

3,30

3,30

3,30

3,30

1,99

3,30

3,30

3,30

1,99

3,30

1,00

1,00
0

2,10

3,45

2,10

1,00

2,10

3,45

2,10

2,10

1,00

3,45

3,45

3,45
6

1,00

1,00

2,64

2,64

1,00

2,64

2,64

2,64

2,64

1,00

2,64

2,64
7

4,11

4,11

4,11

4,11

4,11

4,11

2,58

4,11

2,58

4,11

4,11

4,11
9

3,41

2,01

3,41

2,01

3,41

2,01

3,41

2,01

2,01

3,41

3,41

3,41
3

3,42

3,42

3,42

1,00

2,07

3,42

1,00

3,42

3,42

3,42

2,07

3,42
6

1,00

3,25

3,25

3,25

3,25

3,25

1,00

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25
1

2,22

3,65

3,65

2,22

1,00

1,00

2,22

2,22

3,65

3,65

3,65

3,65
5

3,25

3,25

3,25

1,93

1,00

1,93

1,00

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25
1

2,04

3,39

3,39

3,39

2,04

3,39

2,04

3,39

1,00

1,00

3,39

3,39
7

1,00

3,28

3,28

1,00

3,28

1,92

1,00

1,92

3,28

3,28

1,92

1,92
2

95
58,85

67,11

62,60

58,99

59,48

63,43

50,85

56,14

54,53

61,25

63,99

61,71
7



1,945

1,000

1,945

3,109

1,945

1,000

3,109

1,945

3,109

1,000

1,945

1,000

3,338

2,024

2,024

3,338

3,338

3,338

3,338

1,000

2,024

1,000

3,338

1,000

3,19

3,19

3,19

3,19

1,00

1,99

1,99

3,19

3,19

1,00

3,19

1,00
0

1,00

3,39

2,04

2,04

3,39

2,04

1,00

3,39

3,39

3,39

3,39

3,39
7

3,82

2,34

3,82

3,82

3,82

2,34

3,82

1,00

2,34

3,82

2,34

3,82
4

2,17

1,00

3,67

3,67

2,17

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67

3,67
9

3,59

3,59

2,16

2,16

3,59

3,59

3,59

3,59

2,16

2,16

3,59

2,16
2

3,28

2,04

1,00

2,04

3,28

1,00

2,04

1,00

2,04

3,28

3,28

3,28
2

1,00

2,14

3,44

3,44

3,44

2,14

1,00

2,14

3,44

3,44

3,44

3,44
5

3,58

2,19

3,58

2,19

3,58

3,58

2,19

1,00

2,19

2,19

3,58

2,19
8

2,24

1,00

2,24

3,73

3,73

2,24

3,73

3,73

2,24

3,73

2,24

3,73
6

1,99

3,30

1799

3,30

3,30

3,30

1,99

1,00

3,30

3,30

3,30

3,30
9

2,10

3,45

3,45

2,10

3,45

2,10

2,10

3,45

3,45

3,45

2,10

3,45
6

2,64

2,64

1,00

2,64

2,64

2,64

2,64

1,00

2,64

2,64

2,64

2,64
7

2,58

4,11

2,58

4,11

4,11

4,11

2,58

4,11

2,58

2,58

4,11

2,58
9

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

3,41

2,01

1,00

3,41

2,01

3,41

3,41
3

2,07

3,42

2,07

3,42

3,42

3,42

3,42

3,42

2,07

2,07

3,42

2,07
5

1,93

3,25

3,25

3,25

1,93

3,25

1,00

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25
1

3,65

3,65

2,22

2,22

3,65

3,65

3,65

3,65

3,65

2,22

2,22

2,22
4

3,25

1,00

1,93

1,93

1,93

3,25

3,25

3,25

3,25

1,93

3,25

1,93
6

2,04

3,39

2,04

3,39

2,04

1,00

2,04

1,00

2,04

3,39

2,04

3,39
7

3,28

3,28

1,92

3,28

1,92

1,00

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28
1

96
58,18

58,90

55,06

65,88

65,19

58,15

57,53

52,81

62,82

58,90

67,12

60,30
0



1,945

3,109

3,109

3,109

1,945

3,109

1,000

2,024

3,338

3,338

3,338

3,338

1,99

1,99

3,19

3,19

1,99

1,00
0

3,39

3,39

3,39

3,39

2,04

3,39
7

2,34

1,00

3,82

3,82

2,34

3,82
4

2,17

2,17

2,17

3,67

3,67

3,67
9

3,59

3,59

3,59

3,59

2,16

2,16
2

3,28

3,28

2,04

2,04

2,04

3,28
2

3,44

2,14

3,44

1,00

2,14

2,14
5

3,58

2,19

3,58

2,19

3,58

3,58
8

2,24

3,73

3,73

3,73

3,73

3,73
6

3,30

3,30

3,30

1,00

1,99

3,30
9

2,10

3,45

2,10

3,45

3,45

3,45
6

1,00

2,64

2,64

2,64

1,00

2,64
7

4,11

2,58

1,00

4,11

2,58

4,11
9

2,01

3,41

2,01

3,41

3,41

2,01
5

3,42

2,07

3,42

2,07

3,42

3,42
6

3,25

3,25

3,25

3,25

1,93

3,25
1

3,65

1,00

3,65

2,22

2,22

2,22
4

3,25

3,25

1,00

3,25

3,25

3,25
1

3,39

3,39

3,39

3,39

3,39

3,39
7

3,28

3,28

3,28

3,28

3,28

1,00
0

97
61,83

60,33

62,82

65,23

58,99

65,35
5



Lampiran

Succesive
Interval Y

Y1 Y2

3,321 3,56

2,038 1,00

3,321 3,56

1,000 3,56

3,321 2,13

2,038 3,56

2,038 1,00

3,321 3,56

2,038 1,00
0

: Data Interval Interaksi Sosial

Y3

2,13

3,56

2,13

3,56

2,13

3,56

3,56

2,13

3,56
8

Y4

4,06

2,52

4,06

2,52

2,52

4,06

4,06

2,52

2,52
4

Y5

1,00

2,22

2,22

1,00

3,65

3,65

2,22

3,65

1,00
0

Y6

3,88

2,30

3,88

3,88

2,30

2,30

3,88

2,30

3,88
8

Y7

2,22

3,65

1,00

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65

3,65
5

Y8

1,00

2,69

2,69

2,69

2,69

1,00

2,69

2,69

2,69
0

Y9

2,70

1,00

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70

1,00

1,00
0

Y10

2,66

2,66

1,00

2,66

1,00

1,00

1,00

2,66

2,66
0

V.Y

Y11

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

1,00

2,61

2,61
9

Y12

2,67

1,00

2,67

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67

2,67
4

Y13

3,88

2,30

2,30

2,30

3,88

2,30

3,88

1,00

3,88
8

Y14

2,05

3,36

3,36

2,05

3,36

1,00

3,36

3,36

2,05
3

Y15

3,70

2,21

2,21

3,70

3,70

3,70

3,70

2,21

1,00
0

Y16

3,59

2,16

2,16

2,16

3,59

2,16

2,16

1,00

3,59
7

Y17

3,56

3,56

2,13

2,13

3,56

2,13

2,13

3,56

2,13
0

Y18

3,14

3,14

3,14

1,86

1,00

1,86

1,86

1,00

3,14
5

Y19

2,22

3,83

3,83

3,83

2,22

3,83

3,83

3,83

2,22
3

Y20

3,73

3,73

1,00

2,24

3,73

2,24

2,24

3,73

3,73
6

Y21

2,67

1,00

2,67

1,00

1,00

2,67

2,67

2,67

2,67
4

Y22

3,91

2,34

2,34

3,91

2,34

3,91

2,34

2,34

3,91
6

98

Total

53,34

53,34

55,44

56,15

56,55

57,07

57,29

57,54

57,67
8



3,321

2,038

3,321

3,321

2,038

1,000

2,038

3,321

1,000

3,321

3,321

3,321

2,13

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56

2,13

3,56
8

3,56

1,00

1,00

2,13

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56
8

2,52

4,06

4,06

4,06

2,52

4,06

2,52

4,06

4,06

2,52

4,06

2,52
4

2,22

3,65

2,22

2,22

2,22

2,22

2,22

2,22

3,65

3,65

2,22

3,65
5

3,88

3,88

2,30

3,88

1,00

3,88

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88
8

3,65

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65

2,22
4

1,00

1,00

2,69

2,69

2,69

2,69

2,69

1,00

2,69

2,69

1,00

2,69
0

2,70

1,00

1,00

1,00

2,70

2,70

2,70

1,00

2,70

1,00

2,70

1,00
0

1,00

2,66

2,66

2,66

2,66

1,00

1,00

1,00

2,66

2,66

2,66

1,00
0

2,61

2,61

2,61

2,61

2,61

2,61

1,00

2,61

1,00

2,61

1,00

2,61
9

2,67

2,67

2,67

1,00

1,00

1,00

2,67

2,67

2,67

1,00

2,67

1,00
0

3,88

3,88

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

2,30

2,30

3,88

3,88
8

2,05

2,05

2,05

1,00

3,36

1,00

2,05

3,36

2,05

3,36

2,05

3,36
8

3,70

3,70

3,70

2,21

2,21

2,21

3,70

3,70

2,21

2,21

3,70

3,70
8

3,59

2,16

3,59

3,59

2,16

3,59

1,00

2,16

2,16

2,16

2,16

3,59
7

2,13

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56

3,56

1,00
0

1,86

3,14

1,00

3,14

3,14

1,00

3,14

1,00

1,86

3,14

3,14

1,86
5

2,22

1,00

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

2,22

3,83

2,22

3,83
0

2,24

3,73

3,73

2,24

2,24

3,73

3,73

2,24

2,24

3,73

2,24

3,73
6

1,00

2,67

1,00

1,00

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67

1,00

2,67

2,67
4

3,91

3,91

3,91

2,34

2,34

3,91

3,91

3,91

3,91

2,34

3,91

2,34
6

99
57,94

58,79

59,06

59,65

59,69

59,73

60,03

60,06

60,35

60,39

61,03

61,07
1



3,321

3,321

1,000

2,038

1,000

3,321

3,321

2,038

1,000

2,038

3,321

1,000

3,56

3,56

2,13

2,13

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56

2,13

2,13

3,56
8

3,56

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13

1,00

2,13

3,56

3,56

2,13

2,13
0

4,06

2,52

4,06

2,52

2,52

4,06

2,52

4,06

4,06

4,06

4,06

4,06
0

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

3,65

2,22
4

3,88

3,88

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88

2,30

3,88

2,30

2,30

3,88
8

2,22

2,22

3,65

2,22

3,65

3,65

2,22

2,22

2,22

1,00

3,65

2,22
4

2,69

2,69

2,69

1,00

1,00

1,00

2,69

1,00

2,69

2,69

2,69

2,69
0

2,70

2,70

2,70

1,00

1,00

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70
9

1,00

2,66

2,66

2,66

1,00

2,66

2,66

2,66

1,00

2,66

1,00

2,66
0

2,61

1,00

2,61

2,61

1,00

1,00

2,61

2,61

2,61

2,61

2,61

2,61
9

1,00

2,67

2,67

1,00

2,67

1,00

2,67

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67
4

3,88

3,88

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88
8

1,00

1,00

3,36

3,36

3,36

2,05

3,36

2,05

3,36

2,05

3,36

3,36
8

2,21

3,70

2,21

3,70

3,70

3,70

2,21

3,70

3,70

2,21

3,70

3,70
8

3,59

2,16

3,59

3,59

3,59

2,16

3,59

3,59

2,16

2,16

3,59

3,59
7

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56

1,00

3,56

3,56

2,13

2,13
0

3,14

3,14

3,14

3,14

3,14

3,14

1,00

3,14

1,86

3,14

1,00

3,14
5

2,22

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

2,22
3

3,73

3,73

2,24

3,73

3,73

2,24

3,73

3,73

2,24

3,73

2,24

2,24
8

1,00

1,00

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67
4

3,91

2,34

1,00

3,91

2,34

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91
6

100
61,15

61,43

61,68

62,06

62,39

62,40

62,45

63,19

63,20

63,29

63,30

63,34
2



2,038

3,321

3,321

2,038

3,321

3,321

3,321

3,321

2,038

3,321

2,038

3,321

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56

3,56

2,13

2,13

3,56

2,13

3,56

3,56
8

3,56

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56
8

2,52

4,06

4,06

1,00

2,52

2,52

2,52

4,06

4,06

4,06

4,06

4,06
0

3,65

3,65

3,65

3,65

2,22

2,22

3,65

2,22

3,65

3,65

3,65

3,65
5

3,88

2,30

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

2,30

3,88

3,88

3,88
8

3,65

2,22

2,22

3,65

2,22

3,65

3,65

2,22

2,22

3,65

3,65

3,65
5

2,69

2,69

1,00

2,69

1,00

2,69

2,69

2,69

2,69

2,69

2,69

2,69
0

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70

1,00

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70
9

1,00

2,66

2,66

2,66

2,66

2,66

2,66

1,00

2,66

2,66

2,66

2,66
0

2,61

1,00

2,61

2,61

2,61

2,61

2,61

2,61

1,00

2,61

1,00

1,00
0

2,67

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

1,00

2,67

2,67
4

2,30

3,88

3,88

2,30

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

2,30
7

1,00

3,36

2,05

3,36

2,05

3,36

2,05

3,36

3,36

2,05

3,36

3,36
8

3,70

3,70

3,70

2,21

3,70

3,70

3,70

3,70

1,00

3,70

3,70

2,21
4

1,00

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59

3,59
7

3,56

1,00

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56
8

3,14

3,14

3,14

3,14

3,14

1,86

3,14

1,86

3,14

1,86

3,14

3,14
5

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83

2,22

3,83

3,83

3,83

2,22

3,83

3,83
0

3,73

2,24

3,73

3,73

3,73

3,73

2,24

3,73

3,73

3,73

1,00

3,73
6

2,67

2,67

2,67

1,00

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

1,00
0

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91

3,91
6

101
63,47

64,37

65,36

65,40

65,51

65,53

65,57

65,81

65,87

67,18

67,42

68,13
2



3,321

3,321

3,321

3,321

2,038

2,038

3,56

2,13

3,56

3,56

3,56

3,56
8

3,56

3,56

3,56

2,13

3,56

3,56
8

4,06

4,06

4,06

4,06

2,52

4,06
0

3,65

3,65

3,65

3,65

2,22

3,65
5

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88

3,88
8

3,65

3,65

2,22

1,00

3,65

3,65
5

2,69

1,00

2,69

2,69

2,69

2,69
0

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70

2,70
9

2,66

2,66

2,66

2,66

2,66

2,66
0

1,00

2,61

2,61

1,00

2,61

2,61
9

2,67

2,67

1,00

2,67

2,67

2,67
4

3,88

2,30

3,88

3,88

3,88

3,88
8

3,36

3,36

3,36

3,36

3,36

3,36
8

2,21

3,70

3,70

3,70

3,70

3,70
8

3,59

3,59

2,16

3,59

3,59

3,59
7

3,56

3,56

3,56

3,56

3,56

2,13
0

3,14

3,14

3,14

3,14

3,14

3,14
5

2,22

3,83

3,83

3,83

3,83

3,83
0

3,73

3,73

3,73

3,73

3,73

3,73
6

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67

2,67
4

2,34

2,34

2,34

3,91

3,91

3,91
6
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70,24
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Judul

Variabel

Aspek dan Indikator

Metode Penelitian

Rumusan Masalah

Hubungan Citra e Citra Tubuh | Menurut Cash & Pruzinsky (2002) 1. Pendekatan Apakah ada hubungan
Tubuh dengan 1. Evaluasi Penampilan: Kuantitatif antara citra tubuh dengan
Interaksi Sosial e Penilaian terhadap penampilan diri sendiri 2. Metode interaksi sosial pada remaja
Remaja Putri di e Penilaian terhadap penampilan orang lain Penelitian: putri di SMPN 1
SMP Negeri 1 2. Orientasi Penampilan: Korelasi Rowokangkung?
Rowokangkung e Berusaha untuk menjaga penampilan 3. Teknik Sampling:
e Usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan penampilan Total Sampling
3. Kepuasan Terhadap Bagian Tubuh: 4. Pengumpulan
o Merasa puas terhadap penampilan secara keseluruhan Data: Kuesioner
e Merasa puas pada tampilan wajah dalam bentuk
4. Kecemasan Menjadi Gemuk: skala - _
e Merasa cemas terhadap kegemukan. S Analisis Data:
e Adanya kewaspadaan individu terhadap berat badan * Ui .
5. Pengkategorian Ukuran Tubuh: N?”‘?a'.'ta?
e Pengkategorian mengenai berat badan ¢ UJ' Ll_nlentz_as
e Pengkategorian tinggi badan *  Uli Hipotesis
e Tingkat Menurut Soekanto (2002):
Interaksi Kemampuan Bekerja Sama:
Sosial Memiliki kepentingan yang sama

...:P.._OQ...[\)..!—‘

Memiliki rasa kepedulian

Persaingan

Ingin menjadi pusat perhatian
Menyalurkan keinginan yang bersifat kompetitif
Berusaha mendapatkan peran/kedudukan
Akomodasi

Mampu menghargai perbedaan
Mencegah pertentangan

Pertikaian

Mencari solusi perbedaan pendapat
Sebab akibat ketidaksesuaian

Toleransi ketidaksesuaian
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Lampiran :Presensi Kehadiran
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Lampiran: Hasil Validitas

Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas Variabel Citra Tubuh

No. Item r hitung r tabel Sig Keterangan
1. X2 0,308 0,275 0,028 Valid
2. X4 0,293 0,275 0,037 Valid
3. X5 0,378 0,275 0,006 Valid
4, X6 0,275 0,275 0,051 Valid
5. X7 0,275 0,275 0,051 Valid
6. X8 0,277 0,275 0,049 Valid
7. X10 0,629 0,275 0,000 Valid
8. X12 0,377 0,275 0,006 Valid
9. X13 0,382 0,275 0,006 Valid
10. X14 0,467 0,275 0,001 Valid
11. X16 0,292 0,275 0,037 Valid
12. X17 0,529 0,275 0,000 Valid
13. X18 0,283 0,275 0,044 Valid
14, X19 0,659 0,275 0,000 Valid
15. X20 0,568 0,275 0,000 Valid
16. X21 0,571 0,275 0,000 Valid
17. X23 0,346 0,275 0,013 Valid
18. X24 0,275 0,275 0,051 Valid
19 X27 0,433 0,275 0,002 Valid
20. X28 0,340 0,275 0,015 Valid
21. X29 0,446 0,275 0,001 Valid
22. X30 0,401 0,275 0,004 Valid

Sumber: Diolah dari SPSS
Tabel 3.6
Uji Validitas Variabel Tingkat Interaksi Sosial

No. Item r hitung r tabel Sig Keterangan
1. Y1 0,331 0,275 0,018 Valid
2. Y3 0,322 0,275 0,021 Valid
3. Y4 0,326 0,275 0,020 Valid
4, Y5 0,571 0,275 0,000 Valid
5. Y6 0,617 0,275 0,000 Valid
6. Y7 0,599 0,275 0,000 Valid
7. Y8 0,523 0,275 0,000 Valid
8. Y9 0,603 0,275 0,000 Valid
9. Y10 0,306 0,275 0,029 Valid
10. Y11 0,411 0,275 0,003 Valid
11. Y12 0,391 0,275 0,005 Valid
12. Y13 0,276 0,275 0,050 Valid
13. Y14 0,401 0,275 0,004 Valid
14. Y15 0,365 0,275 0,008 Valid
15. Y20 0,494 0,275 0,000 Valid
16. Y21 0,337 0,275 0,015 Valid
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17. Y22 0,322 0,275 0,021 Valid
18. Y26 0,364 0,275 0,009 Valid
19. Y27 0,303 0,275 0,031 Valid
20. Y28 0,290 0,275 0,039 Valid
21. Y29 0,501 0,275 0,000 Valid
22. Y30 0,295 0,275 0,036 Valid
Sumber: Diolah dari SPSS
Lampiran: Lampiran:

Uji Reliabel Variabel Citra Tubuh

Reliability Statistics

Cronbach's N of Item
Alpha
0,763 22

Sumber: Diolah dari SPSS

SPSS

Interaksi So

Uji Reliabel Variabel Tingkat

sial

Reliability Statistics

Cronbach's N of Item
Alpha
0,788 22

Sumber: Diolah dari

Lampiran:
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std.

Deviation

X 51 50855 69024 61132,86 4174,536

Y 51 53344 71777 62487,92 4124,133

Valid N 51

(listwise

)

Sumber: di olah SPSS 26.0 for Windows
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Lampiran:
ANOVA Table
Sum of df Mean Square | F Sig.
Squares
InteraksiSosial | Between | (Combined) | 925136140,333 | 48 19273669,590 | 5,427 | 0,168
* CitraTubuh | Groups
Linearity 3975074,460 1 3975074,460 | 1,119 | 0,401
Deviation 921161065,873 | 47 19599171,614 | 5,518 | 0,165
from
Linearity
Within 7103421,000 2 3551710,500
Groups
Total 932239561,333 | 50
Hasil Uji Linieritas
Lampiran:
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 51
Normal Parameters™” Mean 0,0000000
Std. Deviation 4095,23895300
Most Extreme Differences Absolute 0,058
Positive 0,052
Negative -0,058
Test Statistic 0,058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran:
Hasil Uji Hipotesis
Correlations
CitraTubuh | InteraksiSosial

CitraTubuh Pearson 1 0,428**

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,002

N 51 51
InteraksiSosial Pearson 0,428™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) 0,002

N 51 51
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Lampiran:

DOKUMENTASI
Foto Saat Penelitian

| I
n.'ﬁi l.‘/
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Lampiran: Surat ijin penelitian

\

g KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\.m,‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER

0 A A S JI. Mataram No. 1 Mangi Kaiiwates Jember, Kode Pos 68136 Telp. 0331-487550
T email : fakultasdakwah@uinkhas ac id website: http //fdakwah vinkhas.ac.id/
Nomor :B.\b3 /Un.22/6.a/PP.00.9/ | /2024 5 Januari 2024
Lampiran : -
Hal : Permohonan Tempat Penelitian Skripsi
Kepada,

Yth. Bapak Drs. Kustriyanto M.Pd
Kepala Sekolah SMPN 1 Rowokangkung

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Dengan ini kami memohon dengan hormat agar mahasiswa

berikut :

Nama : Laily Islamiyah
NIM : D20195012
Fakultas : Dakwah
Program Studi : Psikologi Islam
Semester . IX (sembilan)

Dalam rangka penyelesaian / penyusunan skripsi, yang
bersangkutan mohon dengan hormat agar diberi ijin mengadakan
penelitian / riset selama + 30 hari di lembaga yang Bapak/lbu
pimpin.

Penelitian yang akan dilakukan berjudul “Hubungan Citra
Tubuh Dengan Tingkat Interaksi Sosial Remaja Putri di SMPN 1
Rowokangkung”

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu, kami
sampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Whb.

An. Dekan,
Wakil Dekan Bidang Akademik
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Lampiran: Surat selesai penelitian

digilib.uinkhas.ac.id

PEMERINTAH KABUPATEN LUMAJANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 1 ROWOKANGKUNG
Desa Sumbersari Keca ' Rowogkung Lumajang Telp. (0334) 390694

Yang bertanda tangan
Nama

NIP
J

ﬁnit Kerj - e :« i 1 Ro
Dengan ini menerangkan b :

TRV ERSTTAS ISLAM NEGERI

KIALHAJLACHNAD.SLDDIQ
::‘(:;v':::lng:::f :’T:en y;.::ﬁg D:.;duln “ Hubungan Citra fubuh Dengan Tingkat

Demikian surat ket gfni d deng . bE;:Rdapat dipergunakan sebagaimana

perlunya.
Rowekangkung, 05 Februari 2024
Rowokangkung
Y fl \ ‘ *’,/ /‘
Aofto, M Pd.
19 198903 1 003
Ry
digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1d digilib.uinkhas.ac.1d



Lampiran:
KUESIONER CITRA TUBUH
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Berikut ini merupakan pernyataan — pernyataan yang harus dijawab dengan hati-

hati. Maka dari itu memohon dengan hormat kesedian anda untuk dapat mengisi

pernyataan-pernyataan berikut ini. Atas kesediaan dan partisipasi anda sekalian

untuk mengisi kuesioner yang ada, saya ucapkan terima kasih.
IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Kelas

Usia

Tanggal Pengisisan

Daftar Kuesioner:

Mohon untuk menjawab pada setiap pernyataan yang anda pilih dengan

menyilang (X) kolom yang tertera:

Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
No. Pernyataan SS| S | TS| STS
1. Saya selalu memperhatikan penampilan saya di cermin
kapan saja
2. Saya selalu menjaga kerapian dan kelengkapan atribut
sekolah.

3. Saya selalu memperbaiki penampilan jika dianggap kurang
oleh teman/guru.

4. Saya selalu meningkatkan dan mempertahankan penampilan
ketika sudah dianggap rapi dan bagus oleh teman/guru.

Saya tidak pernah mengevaluasi setiap penampilan saya.

Saya puas pada kulit saya yang putih natural.

Kewaspadaan orang lain terhadap berat badan, tidak berlaku

di saya.

8. Saya puas dengan hasil bodycare yang saya pakai di tubuh
saya.

9. Saya tidak perduli dengan penilaian orang terhadap tinggi
badan saya.

10. | Saya merasa cemas ketika dibilang lebih gemuk.
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11. | Saya tidak pernah berusaha untuk memperbaiki penampilan.

12. | Saya selalu waspada terhadap berat badan saya yang naik.

13. | Saya tidak perlu menjaga penampilan saya setiap saat.

14 | Saya tidak perlu meningkatkan penampilan saya yg sudah
dirasa baik dan sesuai.

15 | Saya selalu waspada terhadap berat badan saya yang turun.

16. | Saya tidak pernah melakukan diet.

17. | Saya tidak puas terhadap wajah yang selalu terlihat kusam.

18. | Saya merasa berat badan saya berlebih.

19. | Saya merasa tinggi badan saya masih kurang.

20. | Penilaian tinggi badan saya merubah saya untuk lebih giat
olahraga supaya lebih tinggi.

21. | Saya tidak puas terhadap pipi saya yang terlalu tembam.

22. | Saya tidak puas karena pemakaian bodycare yang saya

lakukan tidak menunjukkan hasil.
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No. Pernyataan SS TS | STS
Saya suka mengerjakan tugas bersama-sama dengan teman.
Saya dapat merasakan apa yang sedang dirasakan teman
ketika diejek.

3. Saya tidak segan membantu teman-teman apabila
membutuhkan.

4. Saya selalu menunjukkan kemampuan saya dihadapan
teman-teman.

5. Saya pasti mampu mendapatkan perhatian guru dan teman
melalui prestasi saya.

6. Saya sangat memperhatikan penampilan agar lebih banyak
yang memperhatikan dari pada teman saya.

7. Saya mencoba berbagi tips kepada teman bagaimana
mendapatkan perhatian teman dan guru.

8. Saya berpenampilan lebih rapi dari teman-teman agar dinilai
sebagai murid teladan bagi guru dan teman saya.

9. Saya akan menghargai setiap perbedaan yang terjadi setiap
kelompok tugas.

10. | Saya akan menolak pendapat teman yang tidak sama dengan
saya.

11. | Saya akan mencari persamaan pendapat teman saya.

12. | Semua yang saya lakukan bukan untuk mendapat suatu
perhatian.

13. | Saya akan berdiskusi dengan teman jika muncul perbedaan
pendapat.

14. | Saya akan mempertahankan keputusan walaupun ada
ketidaksesuaian dengan yang lain.

15. | Saya selalu memprioritaskan kepentingan saya terlebih
dahulu supaya tidak kepikiran.

16. | Saya tidak peduli dengan apa yang teman saya rasakan.

17. | Saya enggan membantu teman karena saya sibuk dengan
kepentingan saya.

18. | Saya tidak akan berbagi tips pada teman bagaimana untuk
dapat suatu perhatian.

19. | Saya akan tetap pada pendirian yang saya yakini benar.

20. | Saya tidak akan meminta maaf untuk kalimat yang saya
ucapkan sengaja untuk menyinggung teman.

21. | Saya tidak akan mengalah kepada teman yang menurut
saya salah.

22. | Saya tidak akan berdiskusi walaupun ada perbedaan

pendapat.
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